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Sistem Resi Gudang mempunyai peranan yang sangat bermanfaat bagi 
kehidupan petani khususnya dalam membantu petani dalam memasarkan hasil, 
penyediaan fasilitas pergudangan dan pemberian kredit. Berpengaruhnya secara 
langsung Sistem Resi gudang terhadap petani khususnya pada komoditas padi. 
Keberadaan dari Sistem Resi gudang yang baru berjalan di Kecamatan Jaten 
tersebut perlu diketahui bagaimana persepsi petani terhadap keberadaan lembaga 
tersebut, sehingga nantinya akan dapat dijadikan dasar untuk lebih 
memaksimalkan kinerja dari Sistem Resi gudang sebagai mitra petani. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis persepsi petani terhadap Sistem Resi gudang, 
kondisi  karakteristik faktor internal dan eksternal petani dan menganalisis 
hubungan karakteristik petani dengan persepsi petani terhadap Sistem Resi 
gudang komoditas padi di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Jaten dengan menggunakan metode 
deskriptif analitis. Pemilihan daerah sampel dilakukan secara sengaja (purposive), 
di Kecamatan Jaten karena pengelola maupun gudang dari Sistem Resi gudang 
berada di Kecamtan Jaten. Responden sebanyak 60 responden dengan 
menggunakan teknik acak sebanding (proporsional random sampling). Sedangkan 
metode analisis yang digunakan untuk menganalisis Karakteristik petani dan 
Persepsi petani terhadap Sistem Resi Gudang komoditas padi menggunakan 
median score sedangkan untuk mengetahui hubungan antara karekteristik petani 
dengan persepsi petani terhadap Sitem Resi Gudang menggunakan Uji Keofisien 
Korelasi Rank Spearman (rs).  
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik petani di Kecamatan Jaten 
temasuk dalam median skor gabungan 2 dengan kategori sedang. Persepsi petani 
terhadap Sistem Resi Gudang komoditas padi termasuk dalam median skor 
gabungan 2 dengan kategori sedang. Hasil analisis Rank Spearman dan uji 
signifikansi  pada tingkat kepercayaan 95 % didapat hasil bahwa hubungan antara 
karekteristik petani dengan persepsi petani terhadap Sistem Resi Gudang pada 
komoditas padi adalah terdapat hubungan yang tidak signifikan antara luas 
penguasaan lahan dengan persepsi petani terhadap Sistem Resi Gudang, terdapat 
hubungan yang signifikan antara pendidikan formal dengan persepsi petani 
terhadap Sistem Resi Gudang dan terdapat hubungan yang sangat signifikan 
antara pendidikan non formal, pengalaman, lingkungan sosial, lingkungan 
ekonomi, dan informasi dengan persepsi petani terhadap Sistem Resi Gudang 








Kurnia Bayu Pratama. H0406052. 2010. “The Relationship 
Characteristics of Farmers With Perception Farmers Of The Warehouse 
Receipt System In Rice Commodities (Oryza sativa) In Sub District Jaten 
Regency Karanganyar”. Main consultant Ir. Supanggyo, MP and Assistant 
Consultant Dra.Suminah MSi. Agricultural Faculty of Surakarta Sebelas Maret 
University. 
Warehouse receipt system has a very useful role for the life of farmers, 
particularly in assisting farmers in marketing their results, provision of 
warehousing facilities and credit. Direct correlation between the warehouse 
receipt system for farmers especially rice commodities. The existence of a new 
warehouse receipt system is running in sub district Jaten is necessary to know 
how the perceptions of farmers towards the existence of these institutions, so that 
will be used as a basis to further maximize the performance of the warehouse 
receipt system as a partner farmers. This research aimed to analyze the 
perceptions of farmers towards warehouse receipt system, conditions 
characteristic of internal and external factors and analyze the relationship between 
characteristics of farmers and farmer perceptions of warehouse receipt system rice 
commodity in Sub District Jaten Regency Karanganyar. 
This research was conducted in Sub District Jaten by using descriptive 
analytical method. The research location was determined purposively in Sub 
District Jaten, because the warehouse and management of warehouse receipt 
system in Sub District Jaten. Respondents as much as 60 respondents using teknik 
proportional random sampling. While the analytical methods used to analyze the 
characteristics of farmers and farmer perceptions of warehouse receipt system rice 
commodity using the median score while to know the relationship between the 
characteristics of farmers with farmer perceptions of the warehouse receipt system 
using Spearman Rank Correlation Test Keofisien (rs). 
Based on this result research the characteristics of the farmer in the 
Subdistrict Jaten including the median score combined 2 with category 
medium. Perception of farmers on warehouse receipt system rice commodity is 
included in a combined median score 2 with category medium. Results of 
Spearman Rank analysis and test of significance at 95% confidence level is 
obtained the result that the relationship between the characteristics of farmers with 
farmer perceptions of the Warehouse Receipt System in rice commodities is that 
there is no significant relationship between the area of land tenure to farmers' 
perceptions of the Warehouse Receipt System, there is a significant correlation 
between perceptions of formal education with f farmer perceptions of the 
Warehouse Receipt System in rice commodities and there was a significant 
relationship between non-formal education, experience, social environment, 
economic environment, and information with farmers' perception of Warehouse 
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I.  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Upaya pembangunan yang dilaksanakan di negara-negara dunia ketiga 
termasuk di Indonesia masih menitikberatkan pada pembangunan sektor 
pertanian. Sektor pertanian memiliki peranan yang cukup penting dalam 
menunjang keberhasilan pembangunan di Indonesia, mengingat sebagian 
besar penduduk menggantungkan hidupnya dengan bekerja pada sektor 
pertanian. 
 Di negara-negara berkembang yang sedang membangun, kegiatan 
perekonomian pada umumnya sangat ditentukan oleh sektor pertanian, 
sehingga pembangunan yang menonjol juga berada pada sektor pertanian. 
Pembangunan yang mendasar di sektor pertanian sangat diperlukan, karena 
hasil pembangunan ini dapat dipergunakan untuk memperbaiki mutu makanan 
penduduk, memperoleh surplus produksi yang dapat diperdagangkan serta 
untuk mencapai dan mempertahankan swasembada penyediaan bahan 
makanan penduduk (Suhardiyono, 1992). 
Indonesia merupakan Negara agraris yang sebagian besar penduduknya 
bermata pencahariaan sebagi petani yang betempat tinggal dipedesaan. Maka 
sektor pertanian memiliki peranan yang sangat besar dalam memberikan 
sumbangan bagi pendapatan nasional. Tetapi pada kenyataannya, jumlah 
penduduk miskin tercatat 37,2 juta, sekitar 63,4 dari total penduduk miskin 
berada di pedesaan dengan mata pencahariaan sebagai petani dan 80% berada 
pada skala usaha mikro yang memiliki luas lahan kurang dari 0,3 hektar 
(Departemen Pertanian, 2008). 
Peningkatan produksi padi selain untuk menjamin terpenuhinya 
kebutuhan pangan (beras) nasional, juga merupakan salah satu upaya untuk 
menaikkan pendapatan atau kesejahteraan petani dan keluarganya. Namun 
peningkatan produksi yang dicapai petani pada panen raya dalam 





Sebagai upaya dalam membangun ketahanan pangan, maka mitra 
strategis antara pemerintah melalui instansi terkait dengan para petani harus 
dijalin dengan baik, sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 
Salah satu upayanya dengan menjaga stabilitas harga gabah serta membantu 
petani dalam meningkatkan produksi gabahnya maka dari itu peran 
pemerintah sangat diperlukan salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan 
adanya Sistem Resi Gudang (SRG) yang ada di Kabupaten Karanganyar. 
Sistem Resi gudang mempunyai peranan yang sangat bermanfaat bagi 
kehidupan petani khususnya dalam membantu petani dalam memasarkan hasil 
dari komoditas yang petani usahakan dan juga dalam pemberian kredit untuk 
usahataninya. Sesuai dengan pola produksi musiman, pada saat panen raya 
suatu komoditas tertentu, harga komoditas tersebut harganya akan menurun 
karena permintaan pasar yang sama tetapi ketersediaan barang yang terus 
meningkat. Pada keadaan seperti tersebut, diharapkan petani dapat 
memanfaatkan SRG dengan menyimpan komoditas yang diusahakan pada 
pengelola SRG sampai harga yang ada sudah stabil atau sesuai dengan 
harapan kemudian baru menjual komoditas tersebut.  
Selain fasilitas pergudangan yang disediakan oleh pengelola SRG seperti 
yang disebutkan diatas, petani juga mempunyai keuntungan lain yaitu 
pengelola SRG juga ikut membantu petani dalam memasarkan hasil dengan 
harga yang disepakati bersama antara pengelola SRG dengan petani dan juga 
pihak ketiga yang akan membeli komoditas yang disimpan tersebut.  
Kemudian selain kedua manfaat yang ditawarkan oleh pengelola SRG 
tersebut ada manfaat lain yang tidak kalah penting yaitu penyediaan 
permodalan kepada perbankan. Dengan memanfaatkan jasa SRG tersebut 
maka petani akan mendapatkan resi gudang atau semacam surat berharga yang 
dapat digunakan sebagai jaminan kepada perbankan yang sudah ditunjuk oleh 
pengelola SRG. Dengan adanya akses kepada perbankan tersebut diharapkan 
petani mendapat bantuan modal melalui kredit tersebut untuk melakukan 
usahatani pada musim tanamn berikutnya.  
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Melihat peranan Sistem Resi Gudang (SRG) yang langsung berimplikasi 
pada usahatani yang dilakukan petani seperti yang dijelaskan diatas. Maka 
diperlukan suatu pembinaan dan pengembangan Sistem Resi Gudang untuk 
meningkatkan kinerjanya sehingga tujuan-tujuannya tercapai. Berdasarkan 
pada Undang-undang Nomor 9 Tahun 2006 tentang Sistem Resi Gudang, 
sejak tahun 2009 Pemerintah Kabupaten Karanganyar melaksanankan SRG 
yang gudangnya terletak di Kecamtan Jaten sebagai upaya untuk menjaga 
ketahanan pangan. 
Berkaitan dengan sangat berpengaruhnya secara langsung SRG terhadap 
petani khususnya pada komoditas padi. Maka diperlukan peran serta petani 
secara aktif untuk memanfaatkan Sistem Resi Gudang dengan tujuan guna 
meningkatkan posisi tawar petani terhadap penjualan produk petani dalam hal 
ini adalah komoditas padi. Keberadaan dari SRG yang baru berjalan di 
Kecamatan Jaten tersebut perlu diketahui bagaimana persepsi petani terhadap 
keberadaan lembaga tersebut, sehingga nantinya akan dapat dijadikan dasar 
untuk lebih memaksimalkan kinerja dari SRG sebagai mitra petani dalam 
membantu usahatani yang dilakukan oleh petani. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai hubungan karakteristik 
petani dengan persepsi petani terhadap sistem resi gudang komoditas padi di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
B. Rumusan Masalah 
Kemampuan suatu negara untuk memenuhi kebutuhan akan pangan 
merupakan salah satu hal yang harus dipenuhi, dengan tujuan agar penduduk 
yang ada dapat terjamin kebutuhan akan pangan. Usaha yang dilakukan suatu 
negara tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak didukung oleh daerah-
daerah yang ada. Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu daerah yang 
menerapkan program Sistem Resi Gudang yang letak gedungnya berada di 
Kecamatan Jaten yang banyak membantu petani dalam pemasaran hasil dan 
juga dalam memfasilitasi petani dalam memperoleh modal untuk usahatani. 
Peran pemerintahan melalui lembaga-lembaga yang dengan sengaja dibentuk 
untuk membantu petani, baik sebagai stabilisator harga dan juga penyedia 
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fasilitas pergudangan dengan harga terjangkau, selalu dinantikan petani pada 
saat musim panen raya dan masyarakat saat paceklik.  
Sistem Resi Gudang khusunya komoditas padi merupakan salah satu 
lanjutan dalam membangun ketahanan pangan. Kabupaten Karanganyar 
merupakan salah satu yang menerapkan hal tersebut, sebagai upaya untuk 
mensejahterakan petani dan dengan tujuan untuk menjaga ketahanan pangan. 
Sasaran utama dari dibentuknya SRG adalah petani, yang diharapkan dapat 
memanfaatkan jasa dari SRG sehingga dapat membantu pengelolaan usahatani 
yang dilakukan oleh petani. Petani dapat secara bersama-sama memanfaatkan 
jasa dari SRG untuk menyimpan komoditas padi dengan berbagai manfaat 
yang akan didapat dengan memanfaatkan jasa dari SRG tersebut.  
Adapun berjalannya Sistem Resi Gudang ini ditentukan oleh berbagai 
faktor termasuk diantaranya adalah persepsi petani terhadap Sistem Resi 
Gudang yang berada di Kecamatan Jaten. Sehingga pengetahuan dan 
pemahaman petani mengenai sistem resi gudang tersebut sangat penting, 
dengan adanya pengetahuan tentang SRG diharapkan petani dapat 
memanfaatkan SRG. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi karakteristik faktor internal dan eksternal petani di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar ?. 
2. Bagaimana persepsi petani terhadap Sistem Resi Gudang komoditas padi di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar ?. 
3. Bagaimana hubungan karakteristik petani dengan persepsi petani terhadap 
sistem resi gudang komoditas padi di Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar ?.  
C. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis kondisi  karakteristik faktor internal dan eksternal petani di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
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2. Menganalisis persepsi petani terhadap Sistem Resi Gudang komoditas padi 
di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
3. Menganalisis hubungan karakteristik petani dengan persepsi petani 
terhadap sistem resi gudang komoditas padi di Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar.  
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan proses belajar yang ditempuh 
peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 
Fakultas Pertanian. 
2. Bagi pemerintah dan instansi yang terkait, diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya. 
3. Bagi peneliti lain, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian 





















II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pembangunan Pertanian 
Pembangunan pertanian dapat diartikan sebagai suatu proses yang 
ditujukan untuk selalu menambah produksi pertanian untuk tiap-tiap 
konsumen, yang sekaligus mempertinggi pendapatan dan produktivitas 
usaha tiap-tiap petani dengan jalan menambah modal dan skill untuk 
memperbesar turut campur tangannya manusia di dalam perkembangan 
tumbuh-tumbuhan dan hewan (Hadisapoetra, 1973). 
Pembangunan pertanian merupakan bagian integral dari 
pembangunan ekonomi  dan pembangunan masyarakat secara umum. 
Pembangunan pertanian merupakan produk masyarakat dan memberikan 
sumbangan kepadanya serta menjamin bahwa pembangunan menyeluruh 
itu (overall development) akan benar-benar bersifat umum, dan mencakup 
penduduk yang hidup dari bertani, yang jumlahnya besar dan untuk tahun-
tahun mendatang ini di berbagai negara akan terus hidup dari bertani. 
Supaya pembangunan pertanian itu terlaksana, pengetahuan dan 
ketrampilan petani haruslah terus ditingkatkan dan berubah. Karena petani 
terus menerus menerima metoda baru, cara berpikir mereka pun berubah. 
Mereka mengembangkan sikap baru yang berbeda terhadap pertanian, 
terhadap alam sekitar, dan terhadap diri mereka sendiri (Mosher, 1991). 
Menurut Mardikanto (2009), salah satu tolak ukur keberhasilan 
pembangunan pertanian adalah tercapainya peningkatan pendapatan 
masyarakat (petani) yang hidup dipedesaan. Dengan adanya kenaikan 
pendapatan itu, jumlah dan ragam serta mutu konsumsi masyarakat terus 
bertambah, baik konsumsi bahan pokok (khususnya pangan) maupun 
konsumsi terhadap barang-banrang dan jasa yang dihasilkan oleh sector 
non pertanian. Tetapi kenyataannya juga menunjukkan bahwa, 
keberhasilan pembangunan pertanian tidak selalu dapat menciptakan 






kerja baru di pedesaan. Oleh sebab itu, keberhasilan pembangunan 
pertanian tidak cukup dijadikan andalan bagi pertumbuhan ekonomi 
nasional. Berkaitan dengan itu, diperlukan pertumbuhan sektor-sektor lain 
yang memerlukan dukungan dari sektor pertanian, terutama menyangkut 
kebutuhan modal (untuk investasi maupun modal kerja), kebutuhan tenaga 
kerja (yang murah), serta tersedianya bahan mentah dan bahan baku yang 
dihasilkan oleh sektor pertanian. 
2. Ketahanan Pangan 
 Pangan merupakan komoditi yang penting dan strategis, karena 
pangan adalah kebutuhan pokok manusia yang hakiki, yang setiap saat 
haru dapat dipenuhi. Oleh karenanya kebutuhan pangan perlu diupayakan 
ketersediaannya dalam jumlah yang cukup, mutu yang layak, aman 
dikonsumsi, dan tersedia dimana-mana dengan harga yang terjangkau oleh 
seluruh lapisan masyarakat (Husodo, 2004) 
 Ketahanan pangan tidak hanya mencakup pengertian ketersediaan 
pangan yang cukup, tetapi juga kemampuan mengakses (termasuk 
membeli) pangan, keamanan pangan (terkait keterjaminan kualitas) dan 
tidak terjadinya ketergantungan pangan pada pihak manapun. Hal ini, 
petani mempunyai kedudukan strategis dalam ketahanan pangan. Petani 
adalah produsen pangan sekaligus kelompok konsumen terbesar yang 
sebagian masih miskin dan berdaya beli rendah. Petani harus memiliki 
kemampuan untuk memproduksi pangan sekaligus juga pendapatan yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka (Krisnamurthi, 2005). 
 Program pemantapan ketahanan pangan didaerah perlu dirumuskan 
dan dimantapkan dengan lebih mempertimbangkan permasalahan serta 
kondisi agrosistem dan sosial budaya pangan lokal daerah. Berbagai 
kegiatan program tersebut antara lain : (a) pengembangan lumbung 
pangan, (b) peningkatan pangan lokal, (c) pengembangan makanan 
tradisional, (d) pemanfaatan pekarangan, (e) sistem tunda jual, (f) 
pemberdayaan ketahanan pangan di daerah melalui intensifikasi, perluasan 




Leavitt (1986) membedakan persepsi menjadi dua pandangan, yaitu 
pandangan secara sempit dan luas. Pandangan yang sempit mengartikan 
persepsi sebagai penglihatan, bagaimana seseorang melihat sesuatu. 
Sedangkan pandangan yang luas mengartikannya sebagai bagaimana 
seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Sebagian besar dari 
individu menyadari bahwa dunia yang sebagaimana dilihat tidak selalu 
sama dengan kenyataan, jadi berbeda dengan pendekatan sempit, tidak 
hanya sekedar melihat sesuatu tapi lebih pada pengertiannya terhadap 
sesuatu tersebut. 
Walgito (1997) mengartikan persepsi sebagai suatu proses yang 
didahului oleh penginderaan yaitu proses yang berwujud diterimanya 
stimulus oleh individu melalui alat reseptornya kemudian diteruskan ke 
pusat susunan syaraf otak dan terjadilah proses psikologis, sehingga 
individu menyadari apa yang dilihat, didengar, dan sebagainya. 
Persepsi didefinisikan sebagai interpretasi bermakna atas sensasi 
sebagai representatif objek eksternal. Persepsi adalah pengetahuan yang 
tampak mengenai apa yang ada di luar sana. Persepsi disebut inti 
komunikasi, karena jika persepsi kita tidak akurat, maka tidak mungkin 
kita dapat berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang menentukan 
kita memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang lain (J. Cohen 
dalam Mulyana, 2002). 
Persepsi adalah suatu proses dimana individu mengorganisasi dan 
menafsirkan kesan-kesan penginderaan mereka untuk memberi makna 
kepada lingkungannya. Penelitian mengenai persepsi secara konsisten 
menunjukkan bahwa individu-individu dapat melihat hal yang sama, 
namun merasakannya secara berbeda. Maksudnya adalah tak seorangpun 
mampu melihat realita, individu menafsirkan apa yang ia lihat dan 
menyebutnya realita. Dan tentu saja ia akan bertindak menurut persepsinya 
tersebut (Robbins dan Coulter, 1999). 
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Menurut Rakhmat (2001), persepsi tentang sejauh mana lingkungan 
memuaskan atau mengecewakan akan mempengaruhi perilaku dalam 
lingkungan tersebut. Lingkungan dalam persepsi lazim disebut sebagai 
iklim (climate). Studi tentang komunikasi organisasional menunjukkan 
bahwa iklim organisasi mempengaruhi hubungan komunikasi antara atasan 
dan bawahan, atau di antara orang-orang yang menduduki posisi yang 
sama. Sementara dalam lingkungan masyarakat secara keseluruhan, pola-
pola kebudayaan yang dominan atau ethos, ideologi dan nilai dalam 
persepsi anggota masyarakat akan mempengaruhi seluruh perilaku sosial. 
4. Karakteristik Petani 
Perkembangan individu termasuk di dalamnya persepsi terhadap 
sesuatu ditentukan oleh faktor endogen maupun faktor lingkungan yang 
merupakan faktor eksogen. Faktor lingkungan yang mempunyai peranan 
penting dalam perkembangan individu yaitu lingkungan sosial dan 
lingkungan ekonomi (Walgito, 1997). Sedangkan menurut Rakhmat 
(2001) keberagaman persepsi meliputi faktor personal yang ada pada diri 
individu umur, pendidikan, pengetahuan, pengalaman, luas penguasaan 
lahan dan sebagainya. Jadi perbedaan tingkat pendidikan akan 
menghasilkan tingkat persepsi yang berbeda pula terhadap suatu obyek 
yang diamati. Adapun faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :  
a. Pendidikan 
Tingkat pendidikan petani baik formal maupun pendidikan non 
formal akan mempengaruhi cara berpikir yang diterapkan pada 
usahataninya (Hernanto, 1991). 
1) Pendidikan Formal 
Pendidikan meliputi mengajar dan mempelajari 
pengetahuan, kelakuan yang pantas, dan kemampuan teknis. Semua 
itu terpusat pada pengembangan ketrampilan, kejujuran dalam 
pekerjaan, maupun mental, moral dan estetika pertumbuhan 
(Schaefer dan Robert, 1983). 
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Pendidikan formal merupakan struktur dari suatu sistem 
yang ada pengajaran yang kronologis dan berjenjang, lembaga 
pendidikan mulai dari pra sekolah sampai perguruan tinggi 
(Suhardiyono, 1992). 
Pendidikan formal didasarkan pada ruang kelas, disediakan 
oleh para guru yang dilatih. Pada umumnya, ruang kelas 
mempunyai anak yang sama dan guru yang sama setiap hari. Para 
guru butuh untuk menemukan hal yang berhubungan dengan 
standart pendidikan dan membujuk pada suatu kurikulum yang 
spesifik (Enhanchinged, 2008). 
2) Pendidikan Non Formal 
Pendidikan non formal atau sekolah lapang pertanian 
adalah suatu pendidikan yang bertujuan membantu petani 
mengubah  cara  berpikir,  bersikap  dan  bertindak,  untuk 
berusahatani, berbisnis dan bermasyarakat tani yang lebih baik 
(Witaya, 1990) 
Pendidikan non formal mengarah pada pendidikan yang 
bertempat di luar dari aturan non formal. Khusunya, istilah atau 
ungkapan pendidikan non formal digunakan pada orang dewasa  
yang   buta   huruf   dan  pendidikan  lanjutan  untuk  orang  
dewasa (Spencer, 1981) 
Pendidikan non formal adalah pengajaran sistematis yang 
diorganisir di luar sistem pendidikan bagi sekelompok orang untuk 
memenuhi keperluan khusus. Pendidikan non formal seperti 
penyuluhan pertanian, pemberantasan buta huruf, pendidikan 
bidang kesehatan, keluarga berencana, program pemerintah dan 
lain-lainnya, mempunyai potensi sangat besar di daerah pedesaan 
sebagai akibat kurang tersedianya pendidikan formal karena 
pendidikan non formal ini dapat dipergunakan sebagai sarana untuk 
meningkatkan standar kehidupan dan produktifitas kegiatan usaha 




Pengalaman mempengaruhi kecermatan persepsi. Pengalaman 
tidak selalu lewat proses belajar formal. Pengalaman kita juga berasal 
dari serangkaian peristiwa yang kita alami (Rakmat, 2001). 
Persepsi pada suatu waktu tertentu sangat tergantung bukan saja 
pada stimulus yang ada pada diri sendiri, tetapi juga pada latar 
belakang beradanya stimuli itu, seperti pengalaman-pengalaman 
sensoris yang terdahulu (Mahmud, 1990). 
c. Luas Penguasaan Lahan 
Sebagai sumber ekonomi bagi masyarakat desa khususnya 
petani, luas lahan dan kondisi sawah sebagai lahan pertanian sangat 
menentukan produksi dan pendapatan rumah tangga petani 
(Mardikanto, 1994). Sedangkan Prayitno (1987), besar kecilnya 
pendapatan petani dari usahataninya terutama ditentukan oleh luas 
tanah garapannya. 
Pelapisan kelas terletak pada posisi ekonomi seseorang, salah 
satunya dapat dilihat pada kasta dan pemilikan lahan. Hal ini seperti 
yang telah diungkapkan oleh Schaefer dan Robert (1989) suatu sistem 
kelas adalah urutan dasar sosiologis yang mula-mula pada posisi 
ekonomi karakteristik dapat berhasil mempengaruhi mobilitas. 
Perbedaan ini terletak perbudakan, kasta, dan sistem pemilikan tanah. 
d. Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat dimana 
dalam lingkungan tersebut terdapat interaksi antara individu satu 
dengan lainnya (Walgito, 1997). Petani dalam lingkungan 
pergaulannya yaitu kelompok tani memiliki status sosial yang berbeda, 
dimana dalam Mardikanto (1993), disebutkan bahwa pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh seorang petani dipengaruhi oleh 
perilaku atau keputusan dari kelompoknya. Lingkungan sosial yang 
dapat mempengaruhi perubahan-perubahan dalam diri petani adalah 
kebudayaan, opini publik, pengambilan keputusan dalam keluarga dan 
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kekuatan lembaga sosial. Lingkungan sosial juga dipengaruhi oleh 
kekuatan politik dan kekuatan pendidikan. 
e. Lingkungan Ekonomi 
Menurut Mardikanto (1993), mengemukakan bahwa 
lingkungan ekonomi terdiri dari (1) lembaga perkreditan yang harus 
menyediakan kredit bagi para petani kecil; (2) produsen sarana 
produksi atau peralatan tani; (3) pedagang serta lembaga pemasaran 
yang lain dan (4) pengusaha atau industri pengolahan hasil pertanian. 
Keputusan pilihan kegiatan ekonomi penduduk di pengaruhi 
persepsi terhadap alternatif ekonomi, preferensi dan sistem budaya, 
metode pemecahan masalah atau pilihan-pilihan yang dibuat (Wheeler 
dan Muller, 1986). Apabila dikaitkan dengan lingkungan ekonomi 
maka persepsi terhadap suatu program yang ditawar dalam usaha 
memperbaiki usahataninya tampaknya menjadi latar belakang bagi 
mereka untuk mengadopsi kegiatan tersebut 
f. Informasi 
Tahap penting dalam persepsi adalah interpretasi atas 
informasi yang kita peroleh melalui salah satu atau lebih indra kita. 
Namun, tidak dapat mengintepretasikan makna informasi yang 
dipercayai mewakili obyek tersebut. Jadi pengetahuan yang diperoleh 
melalui persepsi bukan pengetahuan mengenai obyek yang sebenarnya, 
melainkan pengetahuan mengenai tampaknya obyek (Mulyana, 2002). 
Derr (1983) mengemukakan bahwa kebutuhan informasi 
merupakan hubungan antara informasi dan tujuan informasi seseorang, 
artinya ada suatu tujuan yang memerlukan informasi tertentu untuk 
mencapainya. Menurut Katz et al. dalam Wardhani (1994), kebutuhan 
informasi termasuk dalam kelompok cognitive need, yakni kebutuhan 
yang didasari oleh dorongan untuk memahami dan menguasai 





5. Kelompok Tani 
 Kelompok tani terdiri dari sekumpulan petani yang mempunyai 
kepentingan bersama dalam usahatani. Organisasinya bersifat nonformal, 
namun demikian dapat dikatakan kuat karena dilandasi kesadaran bersama 
dan asas kekeluargaan. Kelompok ini menghendaki terwujudnya pertanian 
yang baik, usahatani yang optimal dan keluarga tani yang sejahtera dalam 
perkembangan hidupnya (Kartasapoetra, 1996).  
Shanin (1971), mengemukakan bahwa kelompok tani adalah 
sebagai suatu organisasi dari beberapa orang petani yang saling 
berhubungan satu sama lain dan memiliki kepentingan atau tujuan yang 
sama di dalam menjalankan kehidupannya. Kelompok tani tersebut 
cenderung lebih menonjolkan peranannya sebagai anggota melalui 
pemberian pertimbangan atau pemikiran (ide atau gagasan) dalam 
menyelesaikan masalah. 
 Berdasarkan Lampiran 1 Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 
273/kpts/ot.160/4/2007 Tentang Pedoman pembinaan kelembagaan petani 
yang dimaksud dengan Kelompok tani adalah kumpulan petani atau 
peternak atau pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, 
kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan 
keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. Dan 
kelompok tani tersebut mempunyai fungsi, sebagai berikut : 
a. Kelas Belajar  
Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi anggotanya 
guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap (PKS) serta 
tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam berusahatani sehingga 
produktivitasnya meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan 
yang lebih sejahtera. 
b. Wahana Kerjasama 
Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama 
diantara sesama petani dalam kelompok tani dan antar kelompok tani 
serta dengan pihak lain. Melalui kerjasama ini diharapkan usahataninya 
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akan lebih efisien serta lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan, 
hambatan dan gangguan. 
c. Unit Produksi 
Usahatani yang dilaksanakan oleh masing masing anggota kelompok 
tani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan usaha 
yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik 
dipandang dari segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas. 
 Dalam upaya meningkatkan pembangunan ketahanan pangan, 
peranan kelembagaan kelompok tani di pedesaan sangat besar dalam 
mendukung dan melaksanakan berbagai program yang sedang dan akan 
dilaksanakan karena kelompok tani inilah pada dasarnya pelaku utama 
pembangunan ketahanan pangan. Keberadaan kelembagaan kelompok tani 
sangat penting diberdayakan karena potensinya sangat besar. Berdasarkan 
data dari Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Departemen 
Pertanian, pada tahun 2002 terdapat 27 juta lebih kepala keluarga (KK) 
yang bekerja di sektor pertanian. Dari jumlah tersebut, telah dibentuk 
kelembagaan kelompok tani sebanyak 275.788 kelompok. Kelembagaan 
kelompok tani ini sangat efektif sebagai sarana untuk kegiatan belajar, 
bekerja sama, dan pemupukan modal kelompok dalam mengembangkan 
usahatani. (Andika, 2008). 
6. Petani 
Hernanto (1991), mengemukakan bahwa petani adalah setiap orang 
yang melakukan usaha untuk memenuhi sebagian atau seluruh kebutuhan 
hidupannya dalam bidang pertanian dalam arti luas yang meliputi 
usahatani pertanaman, peternakan, perikanan (termasuk penangkapan 
ikan) dan pemungutan hasil hutan. 
Menurut Samsudin (1982), yang dimaksud dengan petani adalah 
mereka yang untuk sementara waktu atau tetap menguasai sebidang tanah 
pertanian, menguasai sesuatu cabang usahatani atau beberapa cabang 
usahatani  dan mengerjakan sendiri, baik dengan tenaga sendiri maupun 
dengan tenaga bayaran. 
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petani adalah seseorang yang bergerak dalam bidang pertanian , 
yang menimbulkan organisme hidup untuk makanan atau bahan baku, 
pada umumnya termasuk ternak peternakan dan tumbuh tanaman seperti 
menghasilkan komoditas tertentu. Seorang petani mungkin memiliki lahan 
bertani atau mungkin bekerja sebagai buruh di tanah milik orang lain, 
tetapi di negara maju, petani biasanya sebuah peternakan pemilik, 
sementara karyawan peternakan adalah pekerja (Wikipediaa, 2010). 
Petani adalah lebih dari sekedar seorang juru tani dan manajer. Ia 
adalah seorang manusia dan menjadi anggota sebuah keluarga serta ia pun 
anggota masyarakat setempat. Langkah yang diambil petani sangat 
dipengaruhi oleh sikap dan hubungannya dalam masyarakat setempat di 
mana mereka hidup. Bagi seorang petani, masyarakat mempunyai arti 
macam-macam yang mempengaruhi kehidupannya (Krisnandhi,1991). 
7. Sistem Resi Gudang  
 Pada tingkat lokal, kelembagaan pengembangan usaha agribisnis 
dapat dikembangkan oleh masyarakat adat setempat, kelompok-kelompok 
masyarakat, dan lembaga swadaya masyarakat. Dalam hubungan ini, yang 
penting diperhatikan adalah seberapa jauh lembaga komunitas lokal ini 
mampu mengembangkan keterjangkauan (akseibilitas) dan kemitraan baik 
dengan lembaga pemerintah maupun lembaga swasta, utamanya dibidang 
pembiayaan, pemasaran produk, pusat informasi, pendidikan dan pelatihan 
serta lembaga-lembaga penelitian atau pengujian. Untuk keberlangsungnya 
pengembangan usaha, diperlukan adanya kepastian dan perlindungan 
hokum. Hal ini sangat penting, kaitanya dengan implementasi terhadap 
kebijakan, peraturan, dan jaminan terhadap perjanjian kemitraan usaha, 
kontrak bisnis (Mardiaknto, 2009). 
Berdasarkan pada Undang-undang Nomor 9 Tahun 2006 tentang 
Sistem Resi Gudang yang dimaksud dengan gudang adalah semua ruangan 
yang tidak bergerak dan tidak dapat dipindah-pindahkan dengan tujuan 
tidak dikunjungi oleh umum, tetapi untuk dipakai khusus sebagai tempat 
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penyimpanan barang yang dapat diperdagangkan secara umum dan 
memenuhi syarat-syarat lain yang ditetapkan oleh menteri. 
 Sedangkan yang dimaksud dengan resi gudang adalah dokumen 
bukti kepemilikan atas barang yang disimpan di gudang yang diterbitkan 
oleh Pengelola Gudang. Dalam Sistem Resi Gudang ini diperlukan gudang 
yang memadai untuk menyimpan komoditas yang di resi gudangkan. 
Fasilitas gudang juga harus memadahi yang bertujuan untuk menjaga 
kualitas dan kuantitas dari komoditas yang di resi gudangkan. 
 Hak Jaminan atas resi gudang, yang selanjutnya disebut hak 
jaminan, adalah hak jaminan yang dibebankan pada resi gudang untuk 
pelunasan utang, yang memberikan kedudukan untuk diutamakan bagi 
penerima hak jaminan terhadap kreditor yang lain. Resi gudang terdiri atas 
resi gudang atas nama dan resi gudang atas perintah. Resi gudang atas 
nama adalah resi gudang yang mencantumkan nama pihak 
yang berhak menerima penyerahan barang. Resi gudang atas perintah 
adalah Resi Gudang yang mencantumkan perintah pihak yang berhak 
menerima penyerahan barang. Tugas Pengelola Sistem Resi Gudang 
adalah pihak yang melakukan usaha pergudangan, baik Gudang milik 
sendiri maupun milik orang lain, yang melakukan penyimpanan, 
pemeliharaan, dan pengawasan barang yang disimpan oleh pemilik barang 
serta berhak menerbitkan Resi Gudang. 
 Menurut Novel (2009) Sistem Resi Gudang mempunyai beberapa 
manfaat yang menguntungkan, yaitu : 
a. Memperpanjang masa penjualan hasil produksi petani. 
 Petani yang menyerahkan hasil panennya ke perusahaan 
pergudangan yang berhak mengeluarkan Resi Gudang, akan menerima 
tanda bukti berupa Resi Gudang, yang dapat dijadikan sebagai agunan 
untuk memperoleh pinjaman jangka pendek di bank. Dengan demikian, 
para petani tidak perlu tergesa - gesa menjual hasilnya pada masa 
panen yang umumnya ditandai dengan turunnya harga komoditas. Hal 
ini dilakukan petani, yang berkeyakinan bahwa harga setelah panen 
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akan naik, sehingga dengan menunda penjualan justru akan 
memberikan hasil yang optimal bagi petani. Pemegang Resi Gudang 
dapat memperoleh sumber kredit dari bank untuk digunakan sebagai 
modal kerja seperti pembelian bibit, pupuk dan keperluan lainnya. 
Tingkat bunga pinjaman selalu dikaitkan dengan tingkat resiko dari 
agunan yang diberikan. Untuk itu, jaminan dari Resi Gudang atas 
jumlah, kualitas, dan ketepatan waktu penyerahan barang akan dapat 
mengurangi tingkat resiko yang dihadapi komoditi, dengan demikian 
tingkat bunga pinjaman dengan agunan Resi Gudang dapat lebih 
rendah. 
b. Sebagai agunan bank. 
 Sebagai agunan bank, karena memberikan jaminan adanya 
persediaan komoditi dengan kualitas tertentu kepada pemegangnya 
tanpa harus melakukan pengujian secara fisik. Resi Gudang dapat 
dimanfaatkan petani untuk pembiayaan produknya, sedangkan bagi 
produsen untuk membiayai persediaanya. Bila terjadi penyimpangan 
dalam sistem ini, para pemegang Resi Gudang dijamin akan 
memperoleh prioritas dalam penggantian sesuai dengan nilai agunnya. 
Terkumpulnya persediaan komoditi dalam jumlah besar akan 
mempermudah memperoleh kredit dan menurunkan biaya untuk 
memobilisasi sektor agrobisnis. 
c. Mewujudkan pasar fisik dan pasar berjangka yang lebih kompetitif. 
 Resi Gudang memberikan informasi yang diperlukan penjual dan 
pembeli dalam melakukan transaksi, yang merupakan dasar untuk 
melakukan perdagangan komoditi secara luas. Keberadaan Resi 
Gudang dapat meningkatkan volume perdagangan sehingga dapat 
menurunkan biaya transaksi. Hal ini dimungkinkan karena dalam 
bertransaksi tidak perlu lagi dilakukan inspeksi terhadap barang yang 
disimpan, baik yang ada di gudang atau di tempat transaksi. Di negara 
- negara yang telah menerapkan sistem ini transaksi umumnya hampir 
tidak pernah lagi dilakukan di gudang. Bila transaksi dilakukan untuk 
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penyerahan barang dikemudian hari (perdagangan berjangka), Resi 
Gudang dapat dijadikan sebagai instrumen untuk memenuhi 
penyerahan komoditas bagi kontrak berjangka di Bursa Komoditi yang 
jatuh-tempo atau lelang spot komoditi. 
d. Mengurangi peran pemerintah dalam stabilisasi harga di bidang 
komoditi. 
 Bila harga komoditi strategi berada dibawah harga dasar, maka 
pemerintah dapat membeli Resi Gudang, sehingga tidak perlu lagi 
menerima penyerahan barang secara fisik. Karena adanya jaminan 
kualitas dan kuantitas komoditi di gudang - gudang penyimpanan maka 
Pemerintah dalam rangka pengelolaan cadangan strategis cukup 
memegang Resi Gudang saja. Bila swasta melakukan pembelian, 
penyimpanan, dan penjualan komoditi melalui mekanisme Resi 
Gudang dalam jumlah yang besar dan sekaligus melakukan lindung 
nilai di pasar berjangka, maka peran pemerintah dalam stabilisasi harga 
dapat dihapuskan. 
e. Memberikan kepastian nilai minimum dari komoditi yang dijadikan 
agunan. 
 Karena sifat komoditi primer yang cepat rusak dan standar 
kualitasnya berbeda- beda maka tanpa adanya Resi Gudang dan 
lindung nilai, bank - bank umumnya akan memberikan kredit sebesar 
50-60% dari nilai agunan. Bank dapat memberikan kredit yang lebih 
besar kepada peminjam yang melakukan lindung nilai (hedging) untuk 
komoditi yang dipinjamkannya (sampai dengan 80-90 % dari nilai 
agunan). 
Dalam perkembangan sistem perkreditan dan penjaminan pada saat 
ini, terdapat sistem kredit dan penjaminan yang dinamakan sistem resi 
gudang. Yaitu kegiatan yang berkaitan dengan penerbitan, pengalihan, 
penjaminan, dan penyelesaian transaksi resi gudang. Resi gudang adalah 
dokumen bukti kepemilikan atas barang yang disimpan di gudang yang 
diterbitkan oleh pengelola gudang. Pemegang resi gudang adalah pemilik 
64 
 
barang atau pihak yang menerima pengalihan dari pemilik barang atau 
pihak lain yang menerima pengalihan lebih lanjut. Pengelola Gudang 
adalah pihak yang melakukan usaha pergudangan, baik Gudang milik 
sendiri maupun milik orang lain, yang melakukan penyimpanan, 
pemeliharaan, dan pengawasan barang yang disimpan oleh pemilik barang 
serta berhak menerbitkan resi gudang (Kurniawan, 2007). 
8. Padi 
Padi merupakan tanaman yang ditanam secara luas dengan 
berbagai macam kondisi baik dari curah hujan, ketinggian dan keadaan 
iklim. Temperatur rata-rata tanaman padi yaitu 200 C-37,70 C dan 
diperlukan periode kehidupan secara menyeluruh sampai padi dipanen 
(umumnya selama 3 bulan). Padi dapat dikatakan sebagai suatu tumbuhan 
yang berhari pendek/singkat. Pada umumnya padi hanya tumbuh selama 
satu musim spesifik, sedangkan awal kedewasaan varietas dapat tumbuh 
pada setiap waktu menyangkut tahun yang kebanyakan selama musim 
panas dan musim dingin musim. Padi tumbuh dalam semua jenis lahan 
berkisar antara pH 4,5-8,0. Lahan paling cocok untuk penanaman padi 
adalah lahan netral berat seperti tanah liat, claycoam dan lahan seperti 
tanah liat. Lahan seperti itu adalah lahan yang membutuhkan air dan 
mendukung panen padi yang baik (Chaterje dan Maiti, 1979). 
Seperti negara lain di Asia, di Indonesia padi komoditi dagangan 
yang sangat penting sebagai makanan pokok dan memberikan sebagian 
besar kalori yang dibutuhkan, dan makan yang serupa jagung, singkong, 
kedelai, dan ubi manis makanan tambahan penting. Beberapa dasawarsa 
yang lalu produksi komoditas padi tidak mampu memenuhi permintaan,  
dan sebagai konsekuensi ini perlu mengimpor dari  lainnya negara. 
kekurangan komoditas padi domestik memberikan masalah yang lebih 
akan menekan ekonomi di indonesia, tidak hanya karena ini makanan 
pokok utama,  tetapi juga harganya selalu disesuikan dengan publik yang 
adan dan juga mempertimbangkan harapan orang-orang, tingkat inflasi dan 
stabilisasi ekonomi (Widodo, 1989). 
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 Produksi padi dunia menempati urutan ketiga dari semua serealia 
setelah jagung dan gandum. Namun demikian, padi merupakan sumber 
karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk dunia. Indonesia merupakan 
pengimpor padi terbesar dunia (14% dari padi yang diperdagangkan di 
dunia). Produksi padi Indonesia pada tahun 2006 adalah 54 juta ton, 
kemudian tahun 2007 adalah 57 juta ton, yang meleset dari target semula 
sebesar 60 juta ton (Wikipediab, 2008) 
 Setelah mengalami pengolahan, produk pertanian tersebut 
mempunyai nilai tambah apabila dipasarkan. Akan tetapi, produk tersebut 
tidak selalu langsung dipasarkan apabila harga pasar masih belum cukup 
tinggi sehingga waktu penyimpanan perlu diperpanjang. Produk pertanian 
memerlukan banyak perhatian terhadap faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap penyimpanannya (Soetriono et al,2006) 
B. Kerangka Berfikir 
Upaya untuk menjaga ketahanan pangan nasional dan juga upaya 
meningkatkan kesejahteraan petani antara lain dapat dicapai melalui beberapa 
cara. Salah satu usahanya membentuk lembaga atau suatu badan melalui 
kebijakan yang dikelurakan pemerintah pusat ataupun daerah yang secara baik 
mengelola sehingga dapat menunjang ketahanan pangan, diantaranya adalah 
Koperasi Unit Desa (KUD), Badan Urusan Logistik (BULOG), dan Sistem 
Resi Gudang (SRG). Sistem Resi Gudang Selain menjaga ketahanan pangan 
juga dapat membantu petani dalam memperpanjang masa penjualan hasil, 
menjaga stabilitas harga sehingga dapat meningkatkan posisi tawar petani 
dalam jual beli suatu komoditas, penyedia fasilitas pergudangan yang 
memadai bagi petani maupun pihak-pihak lain yang membutuhkan SRG 
untuk menyimpan komoditi miliknya, membuka pasar baru untuk menjual 
komoditas yang disimpan dan membuka akses permodalan ke lembaga 
perbankan yang tidak membutuhkan angunan tambahan lain. Melihat sangat 
bermanfaatnya SRG khususnya terhadap petani, Kabupaten Karanganyar 
mengadakan lembaga tersebut pada tahun 2009 untuk dapat membantu petani. 
Mengingat keberadaan SRG yang baru berjalan tersebut perlu diketahui 
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bagaimana persepsi masyarakat tani terhadap SRG, sehingga dapat dijadikan 
dasar ataupun patokan dalam mengambil kebijakan untuk lebih 
memaksimalkan kinerja dari SRG.  
Persepsi merupakan pandangan, pengertian dan interpertasi seseorang 
tentang suatu obyeknya yang di informasikan kepadanya. Terutama cara 
orang tersebut menelaah informasi itu dengan cara mempertimbangkan hal 
tersebut dengan hal-hal yang berkenaan dengan dirinya sendiri dan 
lingkungan dimana dia berada. Dimana persepsi terhadap SRG meliputi 
persepsi terhadap kelembagaan yang ada pada SRG, persepsi terhadap 
pembiayaan SRG dan persepsi terhadap tugas dari SRG. Tugas dari SRG 
secara garis besar meliputi membuka pasar baru untuk memasarkan hasil, 
menyediakan fasilitas pergudangan yang memadai dan juga membuka akses 
kepada lembaga perbankan yang sudah ditunjuk. Persepsi petani terhadap 
Sistem Resi Gudang sangat dipengaruhi oleh karakteristi petani itu sendiri. 
Karakteristik yang mempengaruhi persepsi petani biasanya berasal dari faktor 
internal yang berasal dari petani itu sendiri dan juga faktor eksternal yang 
berasal dari luar petani dari petani yang tergabung dalam kelompok tani itu. 
Dimana faktor internal terdiri dari pendidikan formal, pendidikan non formal, 
pengalaman sebelumnya, dan luas pengusaan lahan sedangkan yang berasal 
dari faktor eksternal terdiri dari lingkungan sosial, lingkungan ekonomi dan 
informasi tentang SRG. 
Sehingga dalam penelitian kali ini ingin menganalisis persepsi petani 
terhadap SRG komoditas padi dan menganalisis kondisi  karakteristik faktor 
internal dan eksternal petani di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
Kemudian dalam penelitian kali ini juga untuk mengetahui bagaimana 
hubungan karakteristik petani dengan persepsi petani terhadap sistem resi 
gudang komoditas padi di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar.  
bagaimana Secara garis besar akan dituangkan dalam bentuk bagan sebagai 





























Gambar 2. 1. Skema Kerangka Berfikir Antara Karakteristik Petani Dengan 
Persepsi Petani Terhadap Sistem Resi Gudang Komoditas Padi di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
 
Keterangan : 
  : Variabel yang diteliti 
  : Variabel yang tidak diteliti 
 
Karakteristik internal dan ekternal petani : 
· Faktor internal 
1. Pendidikan formal          (X1) 
2. Pendidikan non formal   (X2) 
3. Pengalaman sebelumnya (X3) 
4. Luas penguasaan lahan   (X4) 
 
· Faktor eksternal 
1. Lingkungan sosial adalah lingkungan 
masyarakat yang keberadaanya dapat 
mendorong atau menghambat dalam menjalin 
kerjasama dengan SRG                 (X5) 
2. Lingkungan ekonomi adalah kekuatan 
ekonomi dalam masyarakat yang secara 
langsung mendorong atau menghambat dalam 
menjalin kerjasama dengan SRG  (X6) 
3. Informasi tentang SRG                 (X7) 
 
persepsi petani terhadap Sistem 
Resi Gudang (SRG) 
1. Kelembagaa SRG     (Y1) 
2. Tugas SRG               (Y2) 
a. Pemasaran hasil 
b.  Penyedia fasilitas 
pergudangan 
c. Membuka akses permodalan 
ke lembaga perbankan 








Manfaat yang diperoleh oleh petani yang 
memanfaatkan SRG: 
1. Memperpanjang masa penjualan hasil 
produksi  
2. Tersedianya fasilitas pergudangan 
3. Membuka pasar baru untuk menjual 
komoditas melalui pengelola SRG. 
4. Membuka akses permodalan ke lembaga 
perbankan. 





Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga ada hubungan yang 
signifikan antara karakteristik petani yang meliputi faktor internal (Pendidikan 
formal, pendidikan non formal, pengalaman, luas penguasaan lahan) dan 
faktor ekternal (Lingkungan sosial, lingkungan ekonomi dan informasi) 
dengan persepsi petani terhadap Sistem Resi Gudang pada komoditas padi di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
D. Pembatasan Masalah 
1. Responden penelitian ini adalah petani yang mengikuti kelompok tani di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
2. Persepsi kelompok tani terhadap Sistem Resi Gudang (SRG) meliputi 
kelembagaan, tugas (pemasaran hasil, penyedia fasilitas pergudangan, dan 
membuka akses permodalan kelembaga perbankan) dan pembiayaan SRG. 
3. Karakteristik petani yang mempengaruhi persepsi petani kepada Sistem 
Resi Gudang (SRG) meliputi faktor internal (pendidikan formal, 
pendidikan non formal, pengalaman sebelumnya dan luas penguasaan 
lahan) dan faktor eksternal (lingkungan sosial, lingkungan ekonomi dan 















E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Definisi Operasional 
a. Variabel bebas  
1) Faktor internal 
a) Pendidikan formal, yaitu tingkat pendidikan yang dicapai 
responden pada bangku sekolah atau lembaga pendidikan 
formal. Dinyatakan dalam skala ordinal. 
b) Pendidikan non formal, yaitu tingkat pendidikan di luar sekolah 
dalam hal ini frekuensi mengikuti kegiatan penyuluhan atau 
pelatihan dalam satu musim tanam. Dinyatakan dalam skala 
ordinal. 
c) Pengalaman sebelumnya (memanfaatkan SRG dalam usahatani 
padi), yaitu lamanya responden menjalin kerjasama dengan SRG 
dalam usahatani padi. Dinyatakan dalam skala ordinal. 
d) Luas penguasaan lahan, yaitu luas lahan yang diusahakan 
responden pada waktu penelitian. Dinyatakan dalam skala 
ordinal. 
2) Faktor eksternal 
a) Lingkungan sosial, yaitu lingkungan sosial masyarakat 
disekeliling responden yang keberadaanya dapat mendorong 
atau menghambat responden dalam menjalin kerjasama dengan 
SRG. Dinyatakan dalam skala ordinal. 
b) Lingkungan ekonomi, yaitu kekuatan-kekuatan ekonomi yang 
ada dalam masyarakat di lokasi penelitian yang secara langsung 
keberadaannya dapat mendorong atau menghambat responden 
dalam memanfaatkan jasa dari SRG. Dinyatakan dalam skala 
ordinal. 
c) Informasi tentang SRG, yaitu informasi-informasi yang 
diperoleh atau yang didapat petani mengenai SRG. Dinyatakan 




b. Variabel terikat (Persepsi petani terhadap SRG) 
1) Persepsi petani terhadap kelembagaan SRG, yaitu sejauhmana 
pengelola SRG mensosialisasikan program yang ada sehingga 
petani memandang SRG sebagai lembaga yang mempunyai peran 
membantu petani dalam pengelolaan usahatani. Dinyatakan dalam 
skala ordinal. 
2) Persepsi petani terhadap tugas SRG, yaitu penilaian petani terhadap 
tugas-tugas SRG dalam melaksanakan kewajibannya yang meliputi 
membantu pemasaran hasil, penyedia fasilitas pergudangan dan 
membuka akses permodalan ke lembaga perbankan. Dinyatakan 
dalam skala ordinal. 
a) Pemasaran hasil  
Yaitu usaha membantu petani untuk penjualan dari komoditas 
padi berdasarkan harga yang sesuai dengan kesepakatan. 
b) Penyedia fasilitas pergudangan 
Yaitu penyediaan tempat untuk menyimpan, pemeliharaan dan 
perawatan terhadap komoditas padi. 
c) Membuka akses permodalan ke lembaga perbankan 
Yaitu membuka akses-akses kepada bank yang sudah ditunjuk 
untuk melakukan kerjasama dengan petani yang memanfaatkan 
jasa SRG untuk menyediakan jasa permodalan. 
3) Persepsi petani terhadap pembiayaan SRG, yaitu besarnya biaya 
yang harus dikeluarkan oleh petani untuk dapat memanfaatkan jasa 










2. Pengukuran Variabel 
Berdasarkan definisi operasional dari masing-masing variabel yang 
telah diuraikan di atas maka selanjutnya masing-masing variable tersebut 
akan diuraikan sesuai dengan indikator dan kriteria yang telah ditentukan. 
Kemudian dilakukan penyekoran dari kriteria-kriteria yang ada tersebut, 
sebagai berikut : 
- skor 3 diberikan untuk nilai tinggi  
- skor 2 untuk nilai sedang, dan 
- skor 1 untuk nilai rendah 
a) Karakteristik Petani 
Tabel 2.1. Pengukuran Variabel Karakteristik Petani di Kecamatan 
Jaten Kabupaten Karanganyar. 









































dengan SRG atau 
program sejenisnya. 
 





- Perguruan tinggi 
- Tamat SLTP/SLTA  
- Tidak tamat/tamat SD 
 
- tinggi ( > 6 kali 
pertemuan dalam 1 
musin tanam terakhir) 
- Sedang ( 4-6 kali 
pertemuan dalam 1 
musin tanam terakhir) 
- Rendah ( < 4  kali 
pertemuan dalam 1 
musin tanam terakhir) 
   
-  > 8 bulan  
-  5-8 bulan 




-  > 1 Ha  
-  0,5-1 Ha 





















































































































- > 3 elemen masyarakat  
-  2-3 elemen masyarakat 











-  > 3 elemen masyarakat  
-  2-3 elemen masyarakat 











-  Harga di atas Harga 
pembelian pemerintah  
-  Harga sesuai Harga 
pembelian pemerintah 
-  Harga di bawah Harga 
pembelian pemerintah 
 
-  Kesejahteraan 
bertambah setelah 
memanfaatkan SRG  
-  Kesejahteraan sama 
setelah memanfaatkan 
SRG 























































diperoleh atau yang 
didapat petani 
mengenai SRG 
- Tinggi ( > 6 kali dalam 
1 musin tanam terakhir)  
- Sedang ( 4-6 kali dalam 
1 musin tanam terakhir)  
- Rendah ( <4  kali dalam 








Harga HPP : Gabah Kering Panen (GKP)  
ditingkat petani : Rp 2.950,-/kg,  
Gabah Kering Gilingan (GKG) 
























b) Tingkat persepsi kelompok tani terhadap SRG 
Tabel 2.2. Pengukuran Variabel Persepsi Patani terhadap Sistem Resi 
Gudang (SRG) 













































































-  Tinggi ( > 6 kali 
pertemuan dalam 1 
musin tanam terakhir) 
- Sedang ( 4-6 kali 
pertemuan dalam 1 
musin tanam terakhir) 
-  Rendah ( < 4  kali 
pertemuan dalam 1 
musin tanam terakhir)   
 
- Tinggi (Keberadaan 





- Sedang (Keberadaan 





-  Rendah (Keberadaan 
SRG sebagai lembaga 








- Usaha SRG dalam 
membantu petani untuk 
memasarkan produk 
dari komoditas padi 
tergolong tinggi (>66% 
komoditas padi yang di 






























































































































SRG dapat dipasarkan 
melalui perantara dari 
SRG) 
- Usaha SRG dalam 
membantu petani untuk 
memasarkan produk 
dari komoditas padi 
tergolong sedang (34-
66% komoditas padi 
yang di simpan petani 
pada SRG dapat 
dipasarkan melalui 
perantara dari SRG) 
- Usaha SRG dalam 
membantu petani untuk 
memasarkan produk 
dari komoditas padi 
tergolong rendah 
(<34% komoditas padi 
yang di simpan petani 
pada SRG dapat 
dipasarkan melalui 
perantara dari SRG) 
 
-  Komoditas padi yang 
disimpan pada SRG 
mempunyai kualitas 
dan kuantitas ketika 
dimasukan dan diambil 
dalam keadaan yang 
sama 
- Komoditas padi yang 
disimpan pada SRG 
ketika diambil 
mempunyai kualitas 
dan kuantitas sebagian 
dalam keadaan yang 
sama ketika produk 
tersebut dimasukkan 
- Komoditas padi yang 
disimpan pada SRG 
ketika diambil 
mempunyai kualitas 
































































































































besarnya biaya yang 
harus dikeluarkan 











-  Akses kepada 
perbankan yang 
dimanfaatkan petani 




jasa permodalan yang 
disediakan) 




66% petani yang 
memanfaatkan jasa 
SRG menggunakan 
jasa permodalan yang 
disediakan) 




(<34% petani yang 
memanfaatkan jasa 
SRG menggunakan 







-  Pembayaran biaya 
yang harus dikeluarkan 
petani kepada 




waktu yang ditentukan 





















































SRG membayar sesuai 
dengn waktu yang 
sudah ditentukan) 
-  Pembayaran biaya 
yang harus dikeluarkan 
petani kepada 




waktu yang ditentukan 
tergolong sedang (34-
66% petani yang 
memanfaatkan jasa 
SRG membayar sesuai 
dengn waktu yang 
sudah ditentukan) 
- Pembayaran biaya yang 
harus dikeluarkan 
petani kepada 




waktu yang ditentukan 
tergolong rendah 
(<33% petani yang 
memanfaatkan jasa 
SRG membayar sesuai 














































III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Surakhmad (1994), metode deskriptif yaitu metode 
penelitian yang berusaha memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada 
pada masa sekarang dan data yang dikumpulkan mula-mula disusun 
kemudian dijelaskan dan dianalisa 
Teknik penelitian ini menggunakan teknik survai. Singarimbun dan 
Effendi (1995), menyebutkan teknik survai yaitu teknik penelitian yang 
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuisoner sebagai 
alat pengumpulan data yang pokok. 
B. Teknik Penentuan Lokasi 
Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive, yaitu ditetapkan secara 
sengaja karena didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu 
disesuaikan dengan tujuan penelitian (Singarimbun, dan Effendi 1995). 
Penentuan lokasi secara purposive  (sengaja) di Kecamatan Jaten dengan 
pertimbangan lokasi dari pengelola dan gudang dari Sistem Resi Gudang 
Kabupaten Karanganyar berada pada Kecamatan Jaten, tepatnya berada pada 
Kecamatan Jaten, Komplek Puri Niaga. Jl. Raya Solo-Tawangmangu KM 9, 
Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan pertimbangan diatas lokasi yang 
dijadikan penelitian kali ini adalah di Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar sehingga peneliti memandang perlu adanya penelitian tentang 
program tersebut. 
C. Teknik Penentuan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang mengikuti kelompok 
tani di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Penentuan jumlah sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Proportional 
random sampling yaitu pengambilan sampel dengan menetapkan jumlah 





(Mardikanto, 2006).. Kemudian  menurut M.Nasir (1988), untuk prosedur 
pengambilan sampel dengan teknik proporsional random sampling 





ni   :  jumlah petani sampel masing-masing kelompok tani 
nk  :  jumlah petani dari masing-masing kelompok tani yang memenuhi 
syarat sebagai responden 
N   : jumlah petani dari seluruh kelompok tani  
n    : jumlah petani sampel yang diambil yaitu 60 petani 
 Penentuan sampel pada penelitian kali ini mengambil jumlah 
petani responden sebanyak 60 petani yang tergabung dalam kelompok tani 
di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Adapun perhitungan yang 
sudah dilakukan jumlah sampel dalam penelitian ini sesuai dengan rumus 



















Tabel 3.1. Data Jumlah Sampel Petani di Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar.  
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Sumber Rejeki I 
Sumber Rejeki II 
Sumber Rejeki III 

















































JUMLAH 2892 60 
Sumber : BPP Kecamatan Jaten 2009  
D. Jenis dan Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
1. Data primer, yaitu data yang diambil langsung dari responden dengan 
menggunakan kuesioner sebagai alatnya.  
2. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari instansi atau lembaga 
yang berkaitan dengan penelitian, dengan cara mencatat langsung data 





Tabel 3.2.  Jenis Dan Sumber Data Penelitian   
Data yang digunakan Sifat data Sumber data 
Pr Sk Kn Kl 
Data Pokok : 
1. Identitas responden 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi 
a.  Pendidikan formal 
b.  Pendidikan non formal 
c.  Pengalaman 
d.  Luas Penguasaan Lahan 
e.  Lingkungan sosial 
f.  Lingkungan ekonomi 
g.  Informasi 
3. Persepsi petani terhadap Sistem Resi 
Gudang (SRG) 
a. Kelembagaan SRG 
b. Tugas SRG 
1) Pemasaran hasil 
2) Penyedia fasilitas pergudangan 
3) Membuka akses perbankan 
c. Pembiayaan SRG 
Data pendukung : 
1. Keadaan geografis  
2. Keadaan penduduk 
3. Keadaan pertanian 

























































































































       Keterangan :  
Pr  = Primer   
Sk  = Sekunder  
Kn = Kuantitatif     
Kl  = Kualitatif 
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E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode sebagai berikut : 
1. Wawancara  yaitu mengumpulkan data dengan menggunakan panduan 
berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan oleh penenliti. Kuisioner 
tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan variabel yang 
diamati. 
2. Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap sasaran penelitian untuk mendapatkan data-data yang 
berhubungan dengan karakteristik petani maupun persepsi petani terhadap 
Sistem Resi Gudang komoditas padi di Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar. 
3. Dokumentasi, teknik ini dilakukan melalui teknik pencatatan data yang 
diperlukan baik dari responden maupun dari instansi terkait yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini. 
F. Metode analisis 
Penelitian kali ini membagi dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Metode analisis menggunakan beberapa cara yang digunakan untuk 
mengetahui tujuan-tujuan yang sudah ditentukan. Berdasarkan pada tujuan dari 
penelitian ini metode analisis yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui persepsi petani terhadap Sistem Resi Gudang komoditas 
padi di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar menggunakan median 
score dengan jumlah responden 60 petani. 
2. Kemudian untuk mengetahui kondisi karakteristik petani baik faktor 
internal maupun eksternal petani di Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar menggunakan median score dengan jumlah responden 60 
petani. 
3. Sedangkan untuk menganalisis hubungan karakteristik petani dengan 
persepsi petani terhadap sistem resi gudang komoditas padi di Kecamatan 
Jaten Kabupaten Karanganyar, maka digunakan uji korelasi Rank 
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Spearman (rs). Menurut Siegel (1997) rumus koefiosien Korelasi Rank 
Spearman (rs) adalah :   













1    
Dimana :  rs   = koefisien korelasi rank Spearman 
 N  = banyaknya sampel  
 Di = selisih antara ranking dari variabel 
 
 
Sedangkan untuk menguji tingkat signifikan rs dengan tingkat kepercayaan 









Kriteria pengambilan keputusan : 
a) Apabila t hitung > t tabel (µ =0,05), maka Ho ditolak yang berarti ada 
hubungan yang signifikan antara karakteristik petani dengan persepsi 
petani terhadap Sistem Resi Gudang pada komoditas padi di Kecamatan 
Jaten. 
b) Tetapi apabila t hitung ≤ t tabel  (µ =0,05), maka Ho diterima yang berarti 
tidak ada hubungan yang signifikan antara karakteristik petani dengan 



















IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
A. Keadaan Geografis 
Wilayah Kecamatan Jaten merupakan salah satu kecamatan yang 
berada di wilayah Kabupaten Karanganyar, dimana letaknya berbatasan 
langsung dengan Kabupaten Sukoharjo dan juga Kota Surakarta dengan batas-
batas wilayah Kecamatan  Jaten adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara    : Kecamatan Kebakkramat. 
Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo  
Sebelah Barat    : Kecamatan Gondangrejo dan Kota Surakarta. 
Sebelah Timur   : Kecamatan Tasikmadu dan Kecamatan Karanganyar. 
Kecamatan Jaten terbagi dalam 8 desa yang terdiri dari yaitu Desa 
Suruhkalang, Jati, Jaten, Dagen, Ngringo, Jetis, Sroyo, dan Brujul. Kecamatan 
Jaten juga mempunyai luas wilayah yaitu 2.654,55 Ha dimana penggunaan 
wilayah di Kecamatan Jaten lebih rincinya terdapat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1.  Luas tanah menurut penggunaannya di Kecamatan Jaten 




1. Tanah Sawah : 1414,77 53,29 
- Teknis 
- ½ Teknis 







2. Bukan Sawah : 1239,78 46,71 
a. Tanah Kering 
- Tegal 
- Mukim 
b. Tanah Perkebunan 
- Rakyat 
c. Tanah Fasilitas Umum 




























Sumber: Monografi Kecamatan Jaten Tahun 2009 
Berdasarkan pada Tabel 4.1. dapat diketahui bahwa penggunaan lahan 
di Kecamatan Jaten terbagi dalam dua  penggunaan yaitu lahan yang digunakan 
untuk sawah dan lahan yang digunakan bukan untuk sawah. Penggunaan tanah 
untuk sawah sebesar 1414,77 Ha atau 53,29% dari seluruh lahan yang ada di 
Kecamatan Jaten. Tanah sawah yang paling luas yaitu tanah sawah teknis 
sebesar 1.218,30 Ha sedangkan yang paling sedikit luasnya pada tanah sawah 
adalah tanah sawah setengah teknis sebesar 66,00 Ha. Sedangkan penggunaan 
lahan untuk bukan sawah sebesar 1239,78 Ha atau 46,71% dari lahan yang 
berada pada Kecamatan Jaten. Penggunaan yang paling besar digunakan untuk 
pemukiman penduduk yaitu sebesar 761,46 Ha sedangkan penggunaan lahan 
yang paling sedikit digunakan sebagai tanah perkebunan yaitu berupa 
perkebunan rakyat sebesar 2,31 Ha. 
Penggunaan lahan di Kecamatan Jaten selain digunakan untuk 
pertanian juga digunakan untuk perkebunan, peternakan, dan perikanan tetapi 
mayoritas penduduk masih bergantung pada sektor pertanian. Perkebunan yang 
ada di Kecamatan Jaten berupa perkebunan yang dimiliki oleh rakyat atau 
disebut dengan perkebunan rakyat. Sedangkan peternakan yang ada berupa 
ternak seperti sapi, kerbau, ayam, bebek, kuda,  dan kambing. Perikanan yang 
dilakukan berupa kolam yang memanfaatkan lahan-lahan di Kecamatan Jaten. 
B. Keadaan Penduduk 
1. Keadaan Penduduk Menurut Umur 
Penduduk merupakan salah satu sumber daya dari suatu daerah 
yang berhubungan dengan tenaga kerja. Tersedianya tenaga kerja yang 
besar merupakan peluang bagi pengembangan berbagai macam usaha. 
Menurut Triyono (2009), penduduk diklasifikasikan sebagai usia belum 
produktif (0-14 tahun), usia produktif (15-64 tahun), dan usia tidak 
produktif (lebih dari 65 tahun). Sehingga dapat diklasifikasikan usia non 
produktif adalah 0-14 tahun dan lebih dari 65 tahun, sedangkan usia 
produktif 15-64 tahun. Banyaknya penduduk di Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar pada tahun 2009 mencapai 71.872 jiwa. Jumlah 
penduduk berdasarkan kelompok umur di Kecamatan Jaten dapat dilihat 
lebih jelas pada Tabel 4.2. 
Tabel  4.2. Keadaan Penduduk Menurut Umur di Kecamatan Jaten 
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 Jumlah  71.872 100,00 
Sumber: Monografi Kecamatan Jaten Tahun 2009 
Berdasarkan Tabel 4.2. maka dapat digunakan untuk menghitung 
Angka Beban Tanggungan (ABT) di Kecamatan Jaten. Jumlah penduduk 
usia non produktif adalah 21.930 orang dan penduduk usia produktif 
adalah 49.942 orang.  Berdasarkan dari data tersebut dapat di perhitungan 














Berdasarkan dari perhitungan Angka Beban Tangungan (ABT) diatas 
didapatkan hasil 43,91% atau mendekati 44. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa setiap 100 penduduk usia produktif menanggung 44 penduduk usia 
non produktif. Menurut Mantra (2003) semakin tingginya ABT (Angka 
Beban Tanggungan) merupakan faktor penghambat pembangunan 
ekonomi, karena sebagian dari pendapatan yang diperoleh oleh golongan 
produktif terpaksa harus dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan mereka 
yang belum produktif atau sudah tidak produktif. 
2. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 4.3. menunjukkan bahwa penduduk laki-laki di Kecamatan 
Jaten lebih banyak dibandingkan dengan penduduk perempuan, dengan 
jumlah penduduk laki-laki sebanyak 35.658 jiwa (49,62 %), dan penduduk 
perempuan berjumlah 36.214 jiwa (50,38 %). 
Tabel 4.3. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kecamatan Jaten 
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 Jumlah 71.872 100,00 
Sumber: Monografi Kecamatan Jaten Tahun 2009 
 Komposisi data jumlah penduduk pada Tabel 4.3 dapat digunakan 
untuk menghitung nilai Sex Ratio (SR) dengan rumus Sex Ratio (SR) 









 SR =     98,46 % 
Berdasarkan dari perhitungan Sex Ratio (SR) diatas diperoleh hasil 
sebesar 98,46%, hal tersebut berarti bahwa disetiap 100 penduduk 
perempuan terdapat kurang lebih 98 penduduk laki-laki. Kecamatan Jaten 
Dalam hal ini, dapat dikatakan  jumlah penduduk perempuan relatif lebih 
banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki. 
Apabila angka SR (Sex Ratio) di bawah 100, maka dapat 
menimbulkan berbagai masalah, dimana berarti di wilayah tersebut 
kekurangan penduduk laki-laki, sehingga berakibat terjadinya kekurangan 
tenaga kerja laki-laki untuk melaksanakan pembangunan atau masalah lain 
yang berhubungan dengan perkawinan. Hal ini dapat terjadi apabila di 
suatu daerah banyak penduduk laki-laki yang meninggalkan daerah atau 
kematian banyak terjadi pada penduduk laki-laki (Mantra, 2003). 
3. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan formal menggambarkan pengetahuan dan 
ketrampilan yang dimiliki oleh penduduk berdasarkan jenjang pendidikan 
yang diselesaikannya. Pendidikan merupakan faktor penting dalam 
menunjang kelancaran pembangunan khusunya dalam pembangunan 
pertanian. Masyarakat yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi akan 
mudah untuk mengadopsi suatu inovasi karena bekal ilmu yang sudah 
didapatkan dari jenjang pendidikan yang didapat, sehingga akan 
memperlancar proses pembangunan. Jadi, tingkat pendidikan digunakan 
sebagai parameter kemampuan sumber daya manusia dan kemajuan suatu 
wilayah. Keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan di Kecamatan 
Jaten dapat dilihat dalam Tabel 4.4. 
















































 Jumlah 45.962 100,00 
Sumber: Monografi Kecamatan Jaten Tahun 2009 
Berdasarkan pada Tabel 4.4. dapat diketahui jenjang pendidikan 
yang ditempuh penduduk di Kecamatan Jaten sangat beragam. Jenjang 
pendidikan yang paling banyak ditempuh di Kecamatan Jaten adalah 
pertama, Tamat SLTA yaitu sebesar 14.508 jiwa atau 31,56% dari semua 
jenjang pendidikan. Kedua, Tamat SLTP yaitu sebesar 13.660 jiwa atau 
29,72%. Persentase tingkat pendidikan berturut-turut yang paling rendah 
adalah buta huruf sebanyak 18 jiwa atau 0,04% dan terakhir Strata-3 (S3) 
sebanyak 12 jiwa dengan persentase 0,03 %. Jenjang pendidikan yang ada 
di Kecamatan Jaten dapat dikatakan cukup merata dapat terlihat dari 
semua jenjang yang ada dapat ditempuh oleh penduduk yang ada. Hal 
tersebut juga dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang mendukung, baik 
yang ada di Kecamatan Jaten itu sendiri maupun yang berada disekitar 
Kecamatan Jaten.  
4. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk di suatu wilayah menunjukkan struktur 
perekonomian yang ada pada wilayah tersebut. Kecamatan Jaten 
merupakan daerah yang penduduknya mempunyai berbagai macam jenis 
pekerjaan (heterogen), baik di sektor pertanian maupun di sektor non 
petanian. Adapun jumlah penduduk menurut lapangan pekerjaan 
Kecamatan Jaten di dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kecamatan 
Jaten 










































 Jumlah 22.755 100,00 
Sumber: Monografi Kecamatan Jaten Tahun 2009 
Usaha untuk mencukupi dan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 
masyarakat di Kecamatan Jaten bekerja di berbagai sektor yang ada. 
Berdasarkan pada Tabel 4.5. dapat diketahui bahwa mata pencaharian yang 
paling banyak dilakukan adalah bekerja sebagai buruh. Hampir setengah 
dari penduduk yang bermata pencaharian, bekerja sebagai buruh di 
Kecamatan Jaten yaitu sebesar 49,98% atau sebanyak 11.374 jiwa. hal 
tersebut dikarenakan di Kecamatan Jaten maupun disekitarnya, banyak 
terdapat industri maupun pabrik yang mampu menyerap banyak tenaga 
kerja. Pegawai Negeri Sipil (PNS) menempati pada posisi kedua yaitu 
sebesar 3.305 jiwa atau 14,52% dari penduduk yang bekerja di Kecamatan 
Jaten. Pekerjaan yang paling sedikit dilakukan adalah sebagai dokter 
sebanyak 30 jiwa atau 0,14% dari penduduk yang bekerja di Kecamatan 
Jaten. 
Penduduk di Kecamatan Jaten yang bekerja disektor pertanian tidak 
lebih banyak dari penduduk yang bekerja sebagai buruh. Mata Pencaharian 
di sektor pertanian terbagi dalam penduduk yang bekerja sebagai petani dan 
sebagai buruh tani. Penduduk yang bekerja sebagai petani sebanyak 2.494 
jiwa atau 10,96% dari penduduk yang bekerja di Kecamatan Jaten, 
sedangkan penduduk yang bekerja sebagai buruh tani sebanyak 2.599 atau 
sebesar 11,43% dari penduduk yang bekerja di Kecamatan Jaten. 
Kenyataanya banyak juga penduduk yang bekerja di sektor pertanian yang 
sudah turun-temurun, selain itu dari usaha pertanian dapat diperoleh hasil 
produksi beragam tanaman pangan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
serta menambah pendapatan untuk membiayai keperluan keluarga. 
Penduduk memanfaatkan lahan yang dimilikinya untuk mengembangkan 
usahatani agar memperoleh penghasilan demi peningkatan kesejahteraan 
keluarganya. 
Berdasarkan pada Tabel 4.3. dan Tabel 4.5. dapat dihubungkan 
sebagai berikut, sebagian besar penduduk yang ada di Kecamatan Jaten 
berjenis kelamin perempuan. Ditunjukkan dengan  perhitungan Sex Ratio 
(SR) diatas diperoleh hasil sebesar 98,46%, hal tersebut berarti bahwa 
disetiap 100 penduduk perempuan terdapat kurang lebih 98 penduduk laki-
laki. Di kecamatan Jaten sendiri mata pencaharian di bidang pertanian tidak 
menjadi pekerjaan yang paling banyak yang dilakukan oleh masyarakat. 
Hal tersebut ditunjukkan oleh banyaknya penduduk yang bekerja sebagai 
buruh. Hal tersebut dikarenakan di Kecamatan Jaten maupun disekitarnya 
banyak terdapat industri yang banyak membutuhkan tenaga kerja sebagai 
buruh di pabrik tersebut. Dimana kebanyakan pabrik-pabrik tersebut 
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menggunakan atau membutuhkan tenaga kerja wanita sebagai karyawan di 
pabrik tersebut di karenakan jenis pekerjaan yang sesuai dengan tenaga 
kerja wanita. Hal tersebut juga didukung tersedianya jumlah tenaga kerja 
wanita yang lebih banyak jika dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki 
di Kecamatan Jaten seperti pada perhitungan Sex Ratio (SR). Keberadaan 
dari lapangan kerja di sektor selain pertanian sangat menguntungkan 
penduduk yang ada di Kecamatan Jaten pada khususnya dan di Kabupaten 
Karanganyar pada umumnya, dengan banyaknya lapangan perkejaan 
tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan penduduk yang ada. 
C. Keadaan Pertanian 
Sektor pertanian di Kecamatan Jaten mempunyai peranan penting 
sebagai penyedia sumber atau bahan pangan baik untuk wilayah Kecamatan 
Jaten itu sendiri maupun untuk wilayah yang lainnya. Keadaan pertanian di 
suatu wilayah akan berjalan dengan baik apabila didukung dengan teknologi, 
lahan potensial dan kualitas sumber daya manusia yang baik dan mendukung. 
Sektor pertanian di Kecamatan Jaten mempunyai potensi yang besar karena 
sebagian besar lahan yang ada di Kecamatan Jaten digunakan sebagai 
penunjang dalam kegiatan di sektor pertanian. Sehingga dengan banyaknya 
luas lahan yang digunakan dalam usaha disektor pertanian diharapakan dapat 
memberikan manfaat yang besar pula baik untuk masyarakat di Kecamatan 
Jaten maupun yang ada disekitarnya. Hal tersebut akan berjalan lebih baik lagi 
apabila masyarakat petani di Kecamatan Jaten mampu meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki dalam berusahatani.  
Komoditas pertanian yang terdapat di Kecamatan Jaten sangat beragam 
jenis dan hasil produksinya. Tanaman pertanian yang dibudidayakan dapat 
dijual untuk menambah penghasilan serta modal dalam melakukan budidaya 
pada musim tanam berikutnya, dan juga sebagian digunakan sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari. Hal tersebut tidak terlepas dari 
petani yang ada selain sebagai produsen merangkap pula sebagai konsumen. 
Jenis komoditas pertanian utama, luas panen (Ha), produksi (ton), dan rata-rata 
(ton/Ha) di Kecamatan Jaten lebih lengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 4.6. 
Tabel 4.6. Keadaan Pertanian Menurut Komoditas, Luas Panen, dan Produksi 
Pertanian di Kecamatan Jaten 
























































































Sumber: Monografi Kecamatan Jaten Tahun 2009 
Berdasarkan pada Tabel 4.6. dapat diketahui bahwa komoditas yang di 
usahakan di Kecamatan Jaten cukup banyak jenisnya. Komoditas-komoditas 
yang ada paling banyak diusahakan adalah komoditas padi, dengan luas panen 
1.397,96 Ha dengan rata-rata panen adalah 8,82 ton/Ha dan produksi sebesar 
12.321,54 ton. Hal ini tidak terlepas kebutuhan masyarakat yang masih 
menggunakan padi sebagai bahan makanan pokok untuk memenuhi 
karbihodratnya. Komoditas yang memiliki luas panen yang paling sedikit 
adalah komoditas sawo dan lengkeng yang hanya memiliku luas 0,20 Ha, 
sedangkan komoditas yang memiliki produksi yang rendah adalah komoditas 
belimbing dan sawo produksinya sebesar 0,06 ton. Rata-rata panen yang 
terendah dari komoditas yang di usahakan di Kecamatan Jaten adalah 
komoditas pisang yaitu sebesar 0,12 ton/Ha. Berbagai macam komoditas 
tanaman yang di Kecamatan Jaten tersebut dapat menambah penghasilan 
masyarakat serta mendatangkan keuntungan, karena hasil produksinya 
mempunyai peluang pasar dan dapat diolah menjadi berbagai macam produk 
yang bernilai jual tinggi sehingga dapat menambah pendapatan masyarakat 
yang pada akhirnya akan meningkatnya kesejahteraan masyarakat yang ada di 
Kecamatan Jaten.     
D. Keadaan Kelembagaan 
Lembaga-lembaga yang ada disuatu daerah pada umumnya dan di 
Kecamatan Jaten pada kususnya diharapkan dapat membantu atau memajukan 
keadaan suatu daerah tersebut. Diharapkan dengan adanya lembaga-lembaga 
tersebut akan memudahkan untuk masyarakat dalam melaksanakan kegiatan 
dalam kehidupanya sehari-hari. Keadaan lembaga-lembaga yang ada di 
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Kecamatan Jaten berdasarkan jenisnya untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
sebagai berikut. 
1. Keadaan Kelembagaan Perekonomian 
Kelembagaa perekonomian yang ada mempunyai peranan penting 
dalam menunjang kegiatan ekonomi dari suatu wilayah, karena 
kelembagaan perekonomian di suatu wilayah akan mempengaruhi tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang terjadi di wilayah tersebut. Ketersediaan Pasar 
misalnya, akan semakin mudah jika tersedia pasar yang mampu 
mengakomodasi terjadinya kegiatan jual-beli dalam satu tempat yang sama. 
Demikian juga yang terdapat di Kecamatan Jaten, yaitu terdapat beberapa 
lembaga perekonomian yang memudahkan masyarakat dalam melakukan 
aktivitas ekonomi. Kelembagaan perekonomian yang ada di Kecamatan 
Jaten dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Keadaan Kelembagaan Perekonomian di Kecamatan Jaten 






















 Jumlah 1066 
Sumber: Monografi Kecamatan Jaten Tahun 2009 
Berdasarkan pada Tabel 4.7. tiga lembaga perekonomian yang ada 
di Kecamatan Jaten yang paling banyak berturut-turut adalah industri 
sebanyak 387 unit, usaha sebanyak 334 unit, dan warung sebanyak 264 
unit. Sedangkan dari lembaga-lembaga diatas, yang memiliki jumlah yang 
paling sedikit adalah pasar yang hanya memiliki 2 unit. Diharapkan  
dengan adanya lembaga perekonomian yang ada, petani sebagai produsen 
yang sekaligus konsumen yang tergabung ke dalam masing-masing 
kelompok tani lebih mudah menjual hasil panennya. Disisi lain petani juga 
sebagai konsumen juga sangat memerlukan fasilitas atau pelayanan yang 
diberikan oleh lembaga-lembaga perekonomian yang ada tersebut sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Lembaga perekonomian yang beragam ini dapat memberikan 
pilihan kepada masyarakat yang ada di Kecamatan Jaten. Berdasarkan pada 
Tabel 4.5. sebagain besar mata pencaharian yang ada adalah sebagai buruh. 
Jika dikaitkan dengan Tabel 4.7. dimana lembaga perekonomian yang 
banyak berupa industri dan usaha dimana kegiatan dalam lembaga tersebut 
memerlukan tenaga kerja sebagai buruh. Hal ini berarti terjadi keselarasan 
dari data tersebut, diamana lembaga perokonomian industri dan usaha yang 
ada akan sangat banyak memerlukan tenaga kerja sebagai buruh untuk 
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bekerja disektor tersebut. Banyaknya pilihan lembaga ini akan sangat 
membantu masyarakat untuk menambah pendapatan yang akan mereka 
dapat, sehingga akan dapat menambah kesejahteraan hidup masyarakat 
yang ada di Kecamatan Jaten maupun yang ada disekitanya.  
2. Keadaan Kelembagaan Pendidikan 
Tinggi atau rendahnya jenjang pendidikan yang ditempuh 
masyarakat yang ada pada suatu daerah akan berpengaruh pada bagaimana 
daerah tersebut akan berkembang nantinya, begitu juga di Kecamatan 
Jaten. Sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan atau pendidikan 
masyarakat harus didukung dengan tersedianya fasilitas lembaga 
pendidikan yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat. Diharapkan 
dengan adanya kelembagaan tersebut masyarakat yang ada di Kecamatan 
Jaten dapat meningkatkan pengetahuan dari segala bidang, dengan begitu 
pada ujungnya akan bermanfaat juga terhadap kesejahteraan masyarakat 
yang ada di Kecamatan Jaten. 
Tabel 4.8. Keadaan Kelembagaan Pendidikan di Kecamatan Jaten 
















 Jumlah 121 
Sumber: Monografi Kecamatan Jaten Tahun 2009 
Berdasarakan pada Tabel 4.8. diketahui bahwa di Kecamatan Jaten 
terdapat beberapa lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang paling 
banyak jumlahnya adalah lembaga pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) 
sebanyak 43 unit. Sedangakan lembaga pendidikan yang paling sedikit 
jumlahnya yang ada di Kecamatan Jaten adalah Sekolah Lanjutan Tingkat 
Atas (SLTA) yang hanya terdiri dari 3 unit. Diharapkan dengan adanya 
lembaga pendidikan tersebut kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 
ada di Kecamatan Jaten dapat bersaing dengan wilayah-wilayah lainnya. 
Sehingga dengan meningkatnya kualitas SDM yang akan berakibat baik 
terhadap perkembangan Kecamatan Jaten pada Khususnya dan Kabupaten 
Karanganyar pada umumnya. 
E. Keadaan Umum Sistem Resi Gudang (SRG) Di Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar 
Keberadaan dari SRG tidak lepas dari pertimbangan pembangunan 
ekonomi khusunya kelancaran produksi dan distribusi barang dalam sistem 
perdagangan yang diarahkan pada upaya memajukan kesejahteraan umum. 
Kemudian juga dengan keberadaan SRG diharapkan untuk mendukung 
terwujudnya kelancaran produksi dan distribusi barang. Maka dari itu agar 
penyelenggaraan SRG dapat berjalan dengan lancar, tertib, dan teratur serta 
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memberikan kepastian hukum bagi pihak yang melakukan kegiatan dalam 
SRG maka diperlukan landasan hukum yang kuat. Berdasarkan pada 
pertimbangan diatas maka diterbitkan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 9 Tahun 2006 Tentang Sistem Resi Gudang. 
Berdasarkan peraturan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 
Tahun 2006 Tentang Sistem Resi Gudang, Kabupaten Karanganyar 
melaksanakan program SRG tersebut. Kemudian pada 21 Januari 2009 
terbitlah surat keputusan Nomor: 01/BAPPEBTI/Kep-SRG/SP/GD/1/2009 
yang dikeluarkan oleh Badan Pengawas dari SRG yang dibawahi langsung 
oleh Dinas Perindustrian Dan Perdagangan. Terbitnya surat keputusan 
tersebut maka Kabupaten Karanganyar mempunyai hak untuk melaksanakan 
program tentang Sistem Resi Gudang, dimana letak dari pengelola dan gudang 
yang digunakan untuk SRG ini berada di Kecamatan Jaten. Diharapkan 
dengan keberadaan dari SRG ini dapat membantu petani pada khususnya dan 
pihak-pihak lainnya untuk melakukan kegiatan perekonomian khusunya pada 
bidang atau komoditas pertanian. 
1. Struktur Kelembagaan SRG. 
Suatu lembaga tidak bisa dilepaskan dengan struktur yang ada 
dilembaga tersebut. Begitu juga pada Sistem Resi Gudang (SRG), adapun 












Gambar 4.1. Struktur Kelembagaan Sistem Resi Gudang (SRG) 
Berdasarkan pada Gambar 4.1. dapat dijelaskan bahwa keberadaan 
dari SRG berada dibawah Menteri Perdagangan, dimana tugasnya untuk 
mengawasi jalannya dan berlangsungnya diawasi langsung oleh Badan 
Pengawas SRG. Badan Pengawas SRG ini mempunyai wewenang untuk 
melakukan pembinaan, pengaturan dan pengawasan pelaksanaan SRG. 
Badan Pengawas SRG tersebut membawahi Pengelola SRG, Lembaga 
Penilaian Kesesuaian (LPK) dan Pusat Registrasi. Pengelola SRG 
merupakan pihak yang melakukan pergudangan yang melaksanakan 
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oleh pemilik barang. Kemudian yang dimaksud dengan Lembaga Penilaian 
Kesesuaian merupakan lembaga yang melakukan serangkaian kegiatan 
untuk menilai atau membuktikan yang berkaitan dengan produk atau 
proses yang ada. Sedangkan yang dimaksud dengan Pusat Registrasi 
merupakan badan usaha yang mendapat persetujuan Badan Pengawas 
untuk melaksanakan penata usahaan, penyimpanan, pemindah bukuan 
kepemilikan, pelaporan yang berkaitan dengan Sistem Resi Gudang.  
Pengelola SRG, Lembaga Penilaian Kesesuaian (LPK) dan Pusat 
Registrasi langsung berhubungan dengan kreditor yang diajak kerjasama 
untuk menjalankan program dari SRG tersebut. SRG di Kabupaten 
Karanganyar menunjuk Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kabupaten 
Karanganyar menjadi mitra dalam memberi kreditor kepada Pemegang 
Resi Gudang. 
2. Skema Pemanfaatan Jasa SRG 
SRG merupakan lembaga yang keberadaannya dapat dimanfaatkan 
petani dalam melakukan usahatani yang dilakukan. Pemanfaatan jasa SRG 












Gambar 4.2. Alur Pemanfaatan Jasa SRG 
 Berdasarkan pada gambar diatas dapat diketahui semua transaksi 
yang ada di SRG semua dibawah pengawasan oleh Badan Pengawas SRG. 
Alur pemanfaatan SRG dimulai dari pemilik komoditi memasukkan 
komoditinya kepada pengelola gudang SRG. Kemudian dari pengelola 
gudang memeriksakan komoditi yang ada untuk dinilai oleh LPK, setelah 
dinilai komoditi yang ada dimasukkan kedalam gudang dan juga di 
daftarkan ke Pusat Registrasi. Setelah itu pemilik komoditi memperoleh 
Resi Gudang atau semacam surat berharga yang dapat dijadikan anggunan 

























V.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Identitas Responden 
Identitas responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, status penguasaan serta luas kepemilikan lahan. 
Adapun karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 5.1. sebagai berikut: 
1. Usia 
Tabel 5.1. Identitas usia responden penelitian di Kecamatan Jaten 
Usia Jumlah (orang) Persentase (%) 
a.   Produktif (35-64 th) 





Jumlah 60 100 
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan pada Tabel 5.1. dapat diketahui bahwa sebagian besar 
dari responden termasuk atau tergolong dalam kategori usia produktif. Usia 
responden yang tergolong produktif sebanyak 56 orang atau 93,3 % dari 60 
responden. Sedangkan responden yang termasuk dalam usia non produktif 
sebanyak 4 orang atau 6,7 % dari 60 responden. Usia yang ada pada diri 
responden akan mempengaruhi dalam penerimaan hal-hal yang baru. Selain 
itu juga usia akan mempengaruhi kondisi seorang petani dalam melakukan 
aktivitas, terlebih lagi kegiatan pertanian membutuhkan tenaga yang cukup 
besar. Sedangkan petani yang tergolong usia non produktif cenderung sulit 
menerima inovasi baru karena keterbatasan fisik dan cenderung tertutup 
atau kolot. Kondisi umur seperti tabel diatas memiliki kecenderungan 
bahwa keadaan umur petani tergolong dalam usia produktif, sehingga 




baru sebagai usaha dalam pengembangan usahatani. Salah satunya dengan 
adanya Sistem Resi Gudang (SRG), dengan keadaan responden yang 
tergolong dalam usia produktif diharapakan dalam penerimaan SRG 
sebagai mitra dalam berusahatani akan lebih mudah diterima.     
2. Jenis kelamin 
Tabel 5.2.  Identitas jenis kelamin responden penelitian di Kecamatan Jaten 







Jumlah 60 100 
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan pada Tabel 5.2. menunjukkan bahwa jenis kelamin 
petani responden dalam penelitian ini yaitu laki-laki sebanyak 60 orang 
(100 %), karena mereka sebagai tulang punggung keluarga dan aktif 
berperan dalam berusahatani. Perempuan pada umumnya hanya mengurus 
rumah tangga, serta memberikan bantuan pada waktu-waktu tertentu saja 
dalam budidaya yang dilakukan. Selain itu juga tenaga kerja perempuan 
banyak terserap di jenis pekerjaaan lainnya, di Kecamatan Jaten banyak 
tenaka kerja perempuan yang bekerja sebagai buruh di pabrik-pabrik yang 
ada di Kecamatan Jaten ataupun sekitarnya. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa dalam kegiatan usahatani laki-laki lebih banyak berperan, begitu 
pula dalam keputusan dalam memanfaatkan jasa dari Sistem Resi Gudang 
karena petani pada umumnya selain sebagai pengelola petani juga 
mempunyai peran sebagai manajer dalam pengelolaan usahatani.  
3. Tingkat pendidikan 
Tabel 5.3. Identitas pendidikan formal responden penelitian di Kecamatan 
Jaten 
Pendidkan formal  Jumlah (orang) Persentase (%) 
a. Tidak Tamat SD 







c. Tamat SLTP 








Jumlah 60 100 
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
 Berdasarkan pada Tabel 5.3 dapat diketahui bahwa keadaan tingkat 
pendidikan petani yang dijadikan responden adalah paling banyak dari 
tamat dari SLTA sejumlah 27 orang atau 45 %, kemudian responden yang 
tamat dari PT/Diploma sebanyak 21 orang atau 35%. Sedangkan 
pendidikan yang ditamatkan responden paling rendah adalah SLTP 
sebanyak 12 orang atau 20% dari 60 responden yang ada. Uraian tersebut 
menggambarkan pendidikan di Kecamatan Jaten tergolong baik 
dikarenakan sebagian besar responden yang ada sudah dapat menjalankan 
atau memenuhi program pemerintah yaitu wajib belajar 9 tahun. Hal itu 
dikarenakan kelembagaan pendidikan yang ada di Kecamatan Jaten ataupun 
yang ada di sekitar Kecamatan Jaten sudah cukup baik dan mudah diakses 
oleh masyarakat.  
Tingkat pendidikan responden sangat mempengaruhi kemampuan 
responden untuk menerima inovasi yang diberikan, salah satu inovasinya 
yaitu mengenai Sistem Resi Gudang (SRG). Pengetahuan yang diperoleh 
selama menempuh pendidikan dapat digunakan sebagai pendukung dalam 
merencanakan usahatani, karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
wawasan yang dimiliki cenderung lebih luas. Pendidikan yang semakin 
tinggi ini diharapkan petani dapat lebih mengembangkan usahataninya 
dengan memanfaatkan segala sumber daya yang ada. Semakin luasnya 
wawasan pengetahuan yang dmiliki oleh petani diharapkan petani dapat 
memaksimalkan segala bentuk sumber daya yang ada di sekitarnya. 
sehingga akan mendukung dalam pengelolaan usahatani yang dilakukan, 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan petani pada 
umumnya. Salah satu fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh petani yang 
disediakan oleh pemerintah yang bermitra dengan swata berupa fasilitas 
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pergudangan salah satunya adalah SRG. Luasnya wawasan petani 
diharapkan dapat membuka diri dalam penerimaan berbagai program-
program yang ditawarkan pemerintah kepada petani, salah satu programnya 
adalah Sitem Resi Gudang (SRG). 
  
4. Status penguasaan dan luas kepemilikan lahan 
Tabel 5.4. Identitas status penguasaan dan luas kepemilikan lahan di 
Kecamatan Jaten 
Status Penguasaan dan 
Luas Lahan (Ha) 
Jumlah (orang) Persentase (%) 
a. Pemilik penggarap 
1) 0      – 0,5 
2) 0,56 – 1 
3) 1,1   – 1,5 
b. Penyakap 
1) 0      – 0,5 
2) 0,56 – 1 

















Jumlah 60 100 
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan pada Tabel 5.4. dapat diketahui tentang status 
penguasaan dan luas lahan yang dimiliki oleh petani yang dijadikan 
responden. Status penguasaan lahan yang paling banyak adalah petani 
pemilik penggarap dengan jumlah 51 orang dengan pembagian luas paling 
banyak adalah pada rentang 0-0,55 Ha sebanyak 20 orang (33,3%). Posisi 
kedua paling banyak adalah 0,56-1 Ha sebanyak 19 orang (31,7%), 
sedangkan yang paling sedikit dengan luas lahan 1-1,5 Ha sebanyak 12 
orang (20%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagaian besar responden masih 
menggantungkan usahatani sebagai salah satu sumber pemenuhan 
kebutuhan hidup sehari-hari dengan mengolah lahannya sendiri dalam 
berusahatani. Ada pula petani ataupun anggota keluarga petani yang 
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bekerja disektor selain pertanian, hal tersebut dilakukan untuk menambah 
pendapatan keluarga dan juga digunakan untuk keperluan tambahan modal 
dalam usaha budidaya yang dilakukan.  
Status penguasaan lahan berdasarkan petani penyakap tidak terlalu 
banyak jika dibandingan dengan petani pemilik penggarap. Sistem sakap 
yang berlaku di wilayah penelitian ini adalah sistem sakap dengan istilah 
maro dan mrotelu yaitu masing-masing pihak mendapatkan setengah 
bagian dan sepertiga bagian dari hasil panen yang diusahakan. Sistem 
sakap sendiri terdiri dari 9 orang dengan pembagian luas paling banyak 
direntang luas 0,56-1 Ha sebanyak 8 orang (13,3%) sedangakan 
diperingkat kedua direntang 0-0,5 Ha sebanyak 1 orang (1,7). Sistem 
sakap sendiri tidak terlalu banyak dilakukan oleh responden karena banyak 
dari responden bermata pencaharian pokok atau masih menggantungkan 
hidupnya sebagai petani jadi lahan yang dimiliki diolah sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari.           
B. Distribusi Skor Karakteristik Petani Di Kecamatan Jaten  
Petani khususnya yang menjadi anggota kelompok tani memiliki peran 
yang penting dalam memajukan kelompok tani itu sendiri. Khususnya peran 
dari anggota untuk turut serta dalam menentukan keputusan-keputusan yang 
ada dalam kelompok tani. Salah satunya adalah keputusan petani untuk 
memanfaatkan jasa dari Sistem Resi Gudang (SRG) sebagai mitra dalam 
melakukan usahtaninya melalui kelompok tani sebagai wadah dalam 
memanfaatkan jasa tersebut. Karakteristik yang ada pada petani yang 
mempengaruhi persepsi petani yang diteliti terdiri dari faktor internal 
(pendidikan formal, pendidikan non formal, pengalaman dan luas penguasaan 
lahan) dan faktor eksternal (lingkungan sosial, lingkungan ekonomi dan 
informasi). Distribusi skor karakteristik responden yang mempengaruhi atau 
membentuk persepsi lebih lengkapnya dapat dilihat sebagai berikut :  
1) Faktor internal 
a) Pendidikan formal 
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Pendidikan formal merupakan jenjang pendidikan sekolah yang 
diselenggarakan melalui kurikulum yang terorganisasi dan berjenjang 
dari tingkat rendah sampai tingkat tinggi. Penelitian kali ini yang 
dimaksud dengan pendidikan formal adalah tingkat pendidikan yang 
ditamatkan responden pada lembaga pendidikan formal atau bangku 
sekolah. Pendidikan mempengaruhi seseorang dalam kemampuannya 
berpikir dan luasannya pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang 
tersebut, sehingga semakin tinggi pendidikan formal seseorang, maka 
kemampuan berpikir juga semakin baik, pengetahuannya semakin luas 
dan analisanya terhadap permasalahan semakin tajam. Dari pendidikan 
formal ini pula akan menanamkan suatu pemikiran tersendiri tentang 
bagaimana cara responden memandang suatu program yang ada. 
Adapun distribusi skor pendidikan formal responden di Kecamatan 
Jaten dapat dilihat pada Tabel 5.5. berikut : 
Tabel 5.5. Distribusi skor pendidikan formal responden di Kecamatan 
Jaten 















Jumlah  60 100  
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan pada Tabel 5.5. dapat diketahui bahwa distribusi 
skor pendidikan formal responden yang ada di Kecamatan Jaten 
tergolong dalam kategori sedang dengan median skornya adalah 2. 
Kategori yang paling banyak adalah ketegori sedang sebanyak 39 
responden atau 65% dari reponden yang ada, sedangkan pada kategori 
tinggi sebanyak 21 responden atau 35% dari responden yang ada.  
Berdasarkan kondisi tersebut di Kecamatan Jaten sendiri masih 
dapat digolongkan dalam tingkat pendidikan yang sedang. Hal ini 
menunjukkan tingkat pendidikan responden pada penelitian kali ini 
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sebagian besar sudah menyelesaikan pada jenjang pendidikan Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sampai dengan Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas (SLTA). Pendidikan formal yang sudah ditempuh oleh 
responden tidak selalu memberikan informasi secara langsung tentang 
pertanian ataupun usahatani yang dilakukan oleh responden. Sehingga 
masalah-masalah yang sering muncul ketika melakukan budidaya tidak 
selalu dapat dipecahkan hanya dengan memanfaatkan informasi dari 
pendidikan formal yang sudah ditempuh responden. Tetapi disisi lain 
dengan adanya pendidikan formal yang dilalui petani dapat menambah 
wawasan atau pengetahuan petani.  
Pendidikan formal seperti yang diungkapkan diatas masih 
tergolong dalam kategori sedang disebabkan karena keterbatasan 
ekonomi rumah tangga yang dialami responden merupakan salah satu 
faktor yang menyebabkan sebagian besar responden hanya dapat 
mengenyam pendidikan pada jenjang pendidikan SLTP sampai dengan 
SLTA. Sedangkan untuk mencapai pendidikan yang lebih tinggi 
diperlukan pengorbanan biaya yang cukup besar. Tetapi disisi lain 
pendidikan yang dicapai responden paling tidak sudah memncapai 
program yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu wajib belajar 9 tahun, 
atau paling tidak menyelesaikan pada jenjang pendidikan SLTP.  
b) Pendidikan non formal 
Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang 
penyelenggaraannya di luar sistem pendidikan sekolah, diukur melalui 
frekuensi dalam mengikuti kegiatan penyuluhan di bidang pertanian. 
Untuk mengetahui bagaimana keikutsertaan responden dalam 
pendidikan non formal pertanian di Kecamatan Jaten dapat dilihat 
dalam Tabel 5.6. sebagai berikut : 
Tabel 5.6. Distribusi skor pendidikan non formal responden di 
Kecamatan Jaten 
Kategori Skor Jumlah Prosentase (%) Median 












Jumlah  60 100  
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan pada Tabel 5.6. dapat diketahui bahwa distribusi 
skor pendidikan non formal responden di Kecamatan Jaten tergolong 
dalam kategori tinggi dengan median skornya adalah 3. Kategori yang 
paling banyak adalah ketegori tinggi sebanyak 31 responden atau 51,7 
% dari reponden yang ada, sedangkan pada kategori sedang sebanyak 
29 responden atau 48,3% dari responden yang ada.  
Berdasarkan pada penjelasan diatas dapat diketahui bahwa 
pendidikan non formal responden tergolong tinggi, atau dengan kata 
lain pendidikan non formal yang dilakukan responden tergolong sering 
yaitu lebih dari 6 kali pertemuan dalam satu musim tanam. Pendidikan 
non formal yang sering diikuti sebagain besar responden berupa 
penyuluhan yang dilakukan oleh Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) 
dari Kecamatan Jaten. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan tidak 
selalu memberikan informasi tentang Sistem Resi Gudang ataupun 
program sejenisnya, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan ataupun 
masalah yang dihadapi petani pada saat itu sehingga informasi yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan oleh petani. Oleh 
karena itu dengan adanya penyuluhan tersebut masalah-masalah yang 
dihadapi petani dapat diselesaikan atau terpecahkan dengan 
penyuluhan yang dilakukan.      
 Kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan rutin oleh PPL untuk 
setiap kelompok tani biasanya 1 kali dalam 1 bulan, dimana waktunya 
disesuaikan dengan kesepakatan bersama antara petani dengan 
penyuluh. Penyuluh juga melakukan pertemuan secara tidak 
direncanakan dikesempatan tertentu untuk membantu atau 
mendampingi petani dalam melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 
sehingga kegiatan tersebut dapat berlangsung dan juga petani dapat 
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menambah pengetahuan dari penyuluh yang menyampaikan informasi. 
Penyuluhan sangat penting dilakukan kepada petani khususnya, karena 
melalui pertemuan tersebut petani dapat bertukar pikiran dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi secara bersama-sama, 
memperoleh informasi yang berguna bagi usahataninya, bimbingan, 
saran bahkan petunjuk yang berkaitan dengan budidaya yang dilakukan 
petani, sehingga dapat meningkatkan ketrampilan dalam berusahatani. 
c) Pengalaman 
Pengalaman responden dalam penelitian ini merupakan 
lamanya responden dalam memanfaatkan jasa dari Sistem Resi Gudang 
(SRG) ataupun program-program lain yang sejenisnya dalam 
melakukan budidaya tanaman padi. Distribusi skor responden 
berdasarkan pengalaman di Kecamatan Jaten dapat dilihat lebih 
lengkap pada Tabel 5.7. sebagai berikut : 
Tabel 5.7. Distribusi skor pengalaman responden di Kecamatan Jaten 















Jumlah  60 100  
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan pada Tabel 5.7. dapat diketahui bahwa Distribusi 
skor pengalaman responden di Kecamatan Jaten tergolong dalam 
kategori yang sedang dengan median skornya adalah 2. Kategori yang 
paling banyak dalam distribusi pengalaman adalah pada kategori 
sedang sebanyak 40 responden atau 66,7% dari responden yang ada, 
sedangkan pada kategori yang paling sedikit adalah pada kategori 
rendah sebanyak 2 responden atau 3,3% dari responden yang ada. 
Kategori tinggi mempunyai jumlah responden sebanyak 18 responden 
atau 30% dari responden yang ada.  
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Berdasarkan pada keadaan tersebut pengalaman responden yang 
ada di Kecamatan Jaten tergolong dalam kategori sedang, dengan kata 
lain pengalaman yang didapat responden dalam memanfaatkan SRG 
ataupun program sejenisnya belum terlalu lama yaitu antara 5 sampai 
dengan 8 bulan. Hal ini dikarenakan keberadaan dari SRG di 
Kabupaten Karanganyar sendiri baru saja dilakukan pada tahun 2009, 
dan juga beberapa responden yang pernah memanfaatkan tidak ingin 
berlanjutan memanfaatkan jasa SRG ataupun program sejenisnya pada 
kesempatan berikutnya. Hal tersebut tidak lepas dari kendala-kendala 
yang dihadapi oleh responden ketika memanfaatkan jasa dari SRG 
ataupun program sejenisnya. Kendala yang dihadapi diantaranya adalah 
jarak antara gudang dengan tempat dimana komoditas berada yang 
jauh, sehingga petani harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 
pengakutan untuk membawa komoditas kegudang tempat 
penyimpanan. SRG bukanlah satu-satunya lembaga yang membantu 
petani dalam memperpanjang masa penjualan dan penyediaan fasilitas 
pergudangan. Hal tersebut ditunjukkan dari 3 dari 4 kelompok tani 
yang memanfaatkan jasa dari SRG berada di Desa Jaten yaitu Ngudi 
Rejeki, Ngudi Makmur, dan Ngudi Subur dimana letaknya sangat 
berdekatan dengan gudang dari SRG yang juga terletak di Desa Jaten. 
Sedangakan 1 kelompok tani lagi berasal dari desa Dagen yaitu 
Handoyo Tani yang letaknya bersebelahan dengan Desa Jaten atau 
tidak jauh dari gudang SRG. 
Keberadaan lembaga yang dapat membantu petani untuk 
memperpanjang penjualan dari komoditas yang dimiliki petani sangat 
bermanfaat pada saat panen raya, dimana permitaan terhadap 
komoditas tersebut cenderung sama sedangkan ketersediaan barang 
karena panen bersamaan akan berlebih keberadaannya. Hal tersebut 
mengakibatkan menurunnya harga pada komoditas tersebut. Oleh 
karena iru keberadaan lembaga seperti SRG ataupun sejenisnya yang 
dapat memperpanjang masa penjualan dari komoditas yang ada sangat 
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diperlukan. Khususnya di Kecamatan Jaten ada beberapa lembaga yang 
dimanfaatkan oleh petani untuk memperpanjang masa penjualannya 
diantaranya adalah lembaga tunda jual (LTJ), badan urusan logistik 
(BULOG) dan koperasi unit desa (KUD). 
d) Luas penguasaan lahan 
Luas penguasaan lahan responden pada penelitian ini adalah 
penguasaan yang dimiliki oleh responden terhadap suatu lahan yang 
ada yang sehingga akan mempengaruhi jumlah dari hasil dari 
komoditas yang diusahakan. Distribusi responden berdasarkan luas 
penguasaan lahan di Kecamatan Jaten dapat dilihat pada Tabel 5.8. 
sebagai berikut : 
Tabel 5.8. Distribusi skor luas penguasaan lahan responden di 
Kecamatan Jaten 















Jumlah  60 100  
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan pada Tabel 5.8. dapat diketahui bahwa distribusi 
skor luas penguasaan lahan di Kecamatan Jaten tergolong dalam 
kategori yang sedang dengan median skornya adalah 2. Distribusi 
responden yang paling banyak atau hampir semua respoden terdapat 
pada kategori sedang yaitu sebanyak 59 responden atau 98,3% dari 
responden yang ada. Sedangkan pada kategori tinggi hanya terdapat 1 
responden saja atau 1,7% dari responden yang ada. 
Lahan yang ada, khusunya bagi petani merupakan sumber 
ekonomi atau dari kegiatan budidaya yang dilakukan pada lahan yang 
dikuasai akan medatangkan pemasukan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Berdasarkan dari luas lahan yang dimiliki oleh responden 
tergolong dalam ketegori sedang, atau dengan kata lain sebagain besar 
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responden memiliki luas lahan yang dipergunakan untuk budidaya 
tanaman padi sebesar 0,5 Ha sampai dengan 1 Ha. Keinginan responden 
untuk melakukan budidaya tanaman padi tergolong tinggi, terbukti dari 
sebagian besar dari responden semua lahannya dipergunakan untuk 
budidaya tanaman padi. Hal ini dikarenakan masih banyak responden 
yang menganggap atau berpendapat dengan melakukan budidaya 
tanaman padi dapat mencukupi kebutuhan hidup yang harus dipenuhi 
oleh responden. Luas lahan yang dimiliki oleh responden merupakan 
salah satu yang akan mempengaruhi dari banyaknya produktivitas dari 
komoditas yang dibudidayakan. Semakin luas lahan yang dimiliki 
petani untuk berusahatani maka produksi yang diperoleh seharusnya 
juga akan semakin besar.  
Petani banyak yang memanfaatkan hasil dari budidaya 
tanaman padi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang ada. 
Kebutuhan petani diantaranya untuk memenuhi kebutuhan hidup atau 
dikonsumsi sehari-hari, hal ini tidak terlepas dari sebagian petani yang 
ada selain berperan sebagai produsen sekaligus juga sebagai konsumen. 
Selain itu ada pula komoditas yang dijual untuk memenuhi biaya hidup 
dan ada pula yang dijual dimana hasilnya dijadikan modal untuk musim 
tanam berikutnya. Adapula sesudah panen komoditas yang ada tidak 
langsung dijual dikarenakan harga yang ada tidak sesuai, maka dari itu 
beberapa petani memanfaatkan jasa dari SRG ataupun program 
sejenisnya untuk memperpanjang masa penjualan menunggu harga 
yang ada dipasar stabil baru komoditas yang ada tersebut dijual kembali 
dengan harga yang ada.      
2) Faktor eksternal 
a) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat di sekitar 
responden mencakup kerabat dekat, tetangga, kelompok tani dan tokoh 
masyarakat yang keberadaannya dapat mendorong atau menghambat 
responden dalam memanfaatkan Sistem Resi Gudang (SRG) pada 
80 
 
komoditas padi. Keberadaan responden selain mahkluk individu juga 
merupakan makluk  sosial dimana kehidupanya tidak dapat dipisahkan 
dengan keberadaan lingkungan sosial yang ada disekitarnya. Maka dari 
itu lingkungan yang ada disekitar lingkungan sosialnya sedikit banyak 
akan mempengaruhi dari masyarakat itu sendiri tergantung dengan 
individu yang ada. Distribusi skor responden berdasarkan lingkungan 
sosial  di  Kecamatan  Jaten  lebih  lengkapnya  dapat dilihat pada 
Tabel 5.9. sebagai berikut : 
Tabel 5.9. Distribusi skor lingkungan sosial responden di Kecamatan 
Jaten 















Jumlah  60 100  
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan pada Tabel 5.9. dapat diketahui bahwa distribusi 
skor yang ada pada lingkungan sosial tergolong pada ketegori sedang 
dengan median skornya adalah 2. Berdasarkan dari kategori yang ada 
yang paling banyak jumlah respondennya terdapat pada kategori 
sedang, yaitu sebanyak 44 responden atau 73,3 % dari responden yang 
ada. Sedangkan pada kategori tinggi terdapat 16 responden atau 26,7 % 
dari responden.  
Berdasarkan pada uraian diatas dapat diketahui bahwa 
responden kecenderungannya pada kategori sedang atau rata-rata 
petani memperoleh atau menyampaikan informasi tentang SRG antara 
2 sampai 3 elemen masyarakat. Elemen masyarakat pada penelitan kali 
ini adalah kerabat dekat, tetangga, kelompok tani dan tokoh 
masyarakat. Elemen yang sering menyampaikan ataupun menerima 
informasi tentang SRG adalah kelompok tani. Hal tersebut dikarenakan 
banyaknya informasi yang dapat diperoleh dari kelompok tani baik dari 
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penyuluh ataupun dari petani itu sendiri, salah satunya informasi yang 
berkaitan tentang SRG. Sedangkan yang paling sedikit yang 
berpengaruh dalam menyampaikan ataupun menerima informasi 
tentang SRG adalah tokoh masyarakat karena kurangnya frekuensi 
ataupun intensitas pertemuan antara petani dengan tokoh masyarakat 
jika dibandingkan dengan kerabat dekat, tetangga dan kelompok tani. 
Banyaknya informasi dari lingkungan sosial tentang SRG sebagai 
suatu program dari pemerintah pusat yang dijalankan oleh pemerintah 
daerah sebagai mitra usaha petani dalam melakukan budidaya tanaman 
padi antara responden satu dengan yang lain tentunya akan berbeda 
satu sama lain. Hal ini dikarenakan keadaan lingkungan sosial dimana 
responden tinggal juga berbeda, jadi informasi yang didapat dari 
lingkungan sosial juga akan berbeda.    
b) Lingkungan ekonomi 
Lingkungan ekonomi merupakan kekuatan-kekuatan ekonomi 
yang ada dalam masyarakat disekitar responden berada di lokasi 
penelitian yang dimana keberadaannya dapat mendorong atau 
menghambat responden dalam memanfaatkan jasa dari SRG sebagai 
mitra usaha dalam budidaya tanaman padi yang dilaksanakan. 
Distribusi skor responden berdasarkan lingkungan ekonomi di 
Kecamatan Jaten dapat dilihat pada Tabel 5.10. 
Tabel 5.10. Distribusi skor lingkungan ekonomi responden di 
Kecamatan Jaten 















Jumlah  60 100  
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan pada Tabel 5.10. dapat diketahui bahwa distribusi 
skor lingkungan ekonomi yang ada di Kecamatan Jaten 
kecenderungannya tergolong dalam kategori sedang dengan median 
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skornya adalah 2. Jumlah terbanyak dari kategori sedang yaitu 43 
responden atau 71,6% dari responden yang ada. Kemudian pada 
kategori tinggi terdapat 17 responden atau sebanyak 28,4% dari 
responden yang ada.  
Berdasarkan dari uraian diatas lingkungan ekonomi responden 
tergolong dalam  kategori sedang, atau dengan kata lain sebagaian 
besar responden menganggap dengan memanfaatkan SRG ataupun 
program-program sejenisnya ada jaminan harga dari penjualan 
komoditas padi sesuai dengan harga pembelian pemerintah (HPP). 
Penjualan yang sesuai dengan HPP ini akan memberikan manfaat pada 
pendapatan dan kesejahteraan dari responden sendiri yang cenderung 
tidak turun. Jadi diharapkan dengan adanya SRG ataupun program-
program sejenisnya ini dapat mengantisipasi tidak menurunnya 
pendapatan dan kesejahteraan dari petani, dengan memperpanjang  
penjualan hasil budidaya sehingga dapat terhindar pada turunnya harga 
dikarenakan panen yang secara bersamaan. Hal ini dikarenakan pada 
saat panen raya kecenderungan harga akan turun, oleh karena 
persediaan barang yang terus meningkat tetapi disisi lain permintaan 
terhadap marang tersebut tetap sama.     
Lingkungan ekonomi pada penelitian kali ini tidak bisa 
dilepaskan dengan faktor ekonomi, dimana kebutuhan ekonomi 
tersebut tidak dapat dipungkiri menjadi faktor penting responden 
dalam melaksanakan budidaya. Selain memenuhi kebutuhan rumah 
tangga, petani dituntut untuk mendapatkan hasil ataupun keuntungan 
yang sebanyak mungkin untuk melakukan budidaya pada musim tanam 
berikutnya. Keberadaan SRG sebagai mitra petani, dapat membantu 
petani dalam memasarkan hasil dengan menjualkan komoditas kepada 
pihak ketiga berdasarkan harga yang sesuai kesepakatan antara petani 
dan pihak ketiga tersebut. Sehingga dengan keberadaan SRG sebagai 
mitra dalam berusahatani diharapkan dapat menambah pendapatan dan 
kesejahteraan petani.      
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c) Informasi tentang SRG 
Informasi dalam penelitian kali ini merupakan banyaknya 
informasi-informasi mengenai SRG yang diperoleh atau yang didapat 
responden. SRG merupakan lembaga yang baru berjalan pada tahun 
2009 maka dari itu perlu lebih banyak informasi yang harus 
disampaikan kepada petani tentang SRG, sehingga petani akan 
berminat untuk memanfaatkan jasa dari SRG. Lebih jelasnya Distribusi 
skor responden berdasarkan informasi di Kecamatan Jaten dapat dilihat 
pada Tabel 5.11. sebagai berikut : 
Tabel 5.11. Distribusi skor informasi responden di Kecamatan Jaten 















Jumlah  60 100  
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan pada Tabel 5.11. dapat diketahui lebih jelas 
mengenai distribusi skor responden berdasarkan informasi tentang 
SRG di Kecamatan Jaten tergolong dalam kategori sedang dengan 
median skornya adalah 2. Selain itu, pada kategori tinggi juga terdapat 
responden sebanyak yaitu 29 responden atau 48,3% dari responden 
yang ada. Kemudian pada kategori sedang terdapat 30 responden atau 
50% dari responden yang ada. Sedangkan yang paling sedikit distribusi 
skor yang paling kecil adalah pada kategori rendah yaitu sebanyak 1 
responden atau 1,7% dari responden yang ada. 
Berdasarkan dari perhitungan median skor tersebut bahwa 
informasi tentang Sistem Resi Gudang (SRG) yang didapat petani 
tergolong dalam kategori sedang, atau dengan kata lain informasi 
tentang SRG yang diperoleh petani dalam satu musim tanam terkahir 
sebanyak 4 samapai 6 kali. Informasi tentang SRG sangat bermanfaat 
untuk membantu petani dalam melaksanakan budidaya tanaman padi. 
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Selain untuk memperpanjang masa penjualan dari komoditas padi, 
SRG juga bermanfaat khususnya yang berkaitan dengan pemasaran 
hasil dan juga penyediaan modal melalui akses kepada perbankan.  
Keberadaan dari SRG yang baru berjalan setahun ini membuat 
keuntungan memanfaatkan SRG belum banyak dirasakan oleh petani. 
Oleh karena beberapa petani belum begitu tertarik untuk 
memanfaatkan jasa dari SRG walaupun sudah pernah mendapatkan 
informasi yang berkaitan tentang SRG. Hal tersebut tidak terlepas dari 
keberadaan dari SRG yang baru berjalan sehingga manfaat-manfaat 
yang ada belum banyak dirasakan oleh petani, sehingga petani belum 
tertarik memanfaatkan jasa dari SRG walupun sudah mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan SRG.  
C. Persepsi Petani terhadap Sistem Resi Gudang Komoditas Padi di 
Kecamatan Jaten. 
Persepsi timbul karena adanya rangsangan yang dapat terjadi pada diri 
mereka sendiri maupun yang ada di lingkungan sekitarnya. Hal ini terjadi 
juga pada diri petani di Kecamatan Jaten, dimana persepsi petani yang 
tergabung dalam kelompok tani terhadap Sistem Resi Gudang merupakan 
cara pandang petani terhadap SRG yang dapat membantu petani dalam 
pengelolaan usaha tani khususnya dalam pemasaran hasil, penyediaan 
fasilitas pergudangan dan penyediaan akses kepada perbankan. Persepsi 
petani terhadap SRG dapat diketahui melalui tanggapannya terhadap SRG 
yang meliputi persepsi petani terhadap kelembagaan SRG, persepsi petani 
terhadap tugas SRG, dan persepsi petani terhadap pembiayaan SRG. Sejauh 
mana persepsi responden yang tergabung dalam kelompok tani terhadap 
Sistem Resi Gudang di Kecamatan Jaten dapat dilihat pada Tabel 5.12. 
sebagai berikut : 
Tabel 5.12. Persepsi petani terhadap Sistem Resi Gudang komoditas padi di 
Kecamatan Jaten 



















Jumlah  60 100  
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan pada Tabel 5.12. dapat diketahui dari perhitungan median 
gabungan bahwa persepsi petani terhadap SRG komoditas padi di Kecamatan 
Jaten dapat dikatakan tergolong dalam kategori sedang (2 median skor). 
Kategori yang memiliki Distribusi skor responden yang paling banyak 
terdapat pada kategori sedang dengan perolehan sejumlah 41 responden atau 
68,3% dari responden yang ada. Sedangkan pada kategori tinggi memiliki 
jumlah distribusi responden sebanyak 19 responden atau 31,7% dari 
responden yang ada.  
Berdasarkan pada penjelasan tersebut menunjukkan bahwa persepsi 
petani terhadap SRG termasuk dalam kategori sedang. Hal tersebut didukung 
pula dalam persepsi petani terhadap kelembagaan maupun tugas dari SRG 
yang tergolong dalam kategori sedang pula, sedangkan pada persepsi petani 
terhadap pembiayaan SRG tergolong dalam kategori tinggi. Hal ini tidak 
terlepas dari keberadaan dari SRG yang baru berjalan lebih dari satu tahun ini, 
yaitu mulai diresmikan pada tahun 2009. Sehingga petani yang ada belum 
begitu memahami sepenuhnya tentang SRG, walaupun demikian perlu terus 
ditingkatkan peran serta penyuluh dan pengelola yang senantiasa 
menyampaikan informasi berkaitan dengan sosialisasi tentang keuntungan 
memanfaatkan jasa dari SRG. Selain itu SRG sebagai mitra petani 
menawarkan banyak keuntungan-keuntungan yang dapat digunakan petani 
apabila memanfaatkan jasa dari SRG. Keuntungan yang dapat dimanfaatkan 
ketika memanfaatka jasa dari SRG antara lain yaitu fasilitas pergudangan, 
usaha pengelola SRG untuk membantu petani dalam memasarkan hasil dari 
komoditas yang disimpan dan juga menyediakan akses kepada perbankan 
kepada bank yang sudah ditunjuk.   
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Penelitian kali ini tentang persepsi petani terhadap SRG terdiri dari dari 
persepsi petani terhadap kelembagaan, tugas dan pembiayaan dari SRG. Untuk 
lebih lengkapnya bagaimana persepsi terhadap ketiga komponen dari SRG 
tersebut dapat dilihat lebih lengkapnya sebagai berikut :    
1. Persepsi Petani terhadap kelembagaan Sistem Resi Gudang komoditas 
padi di Kecamatan Jaten 
Persepsi responden yang tergabung dalam kelompok tani terhadap 
kelembagaan SRG merupakan sejauh mana petani memandang pengelola 
dari SRG mensosialisasikan program yang ada sehingga responden 
memandang SRG sebagai lembaga yang mempunyai peran yang dapat 
membantu dalam pengelolaan usahatani khususnya pada komoditas padi. 
SRG sebagai lembaga mempunyai tugas-tugas yang harus  dilaksanakan 
untuk menjalankan keberlangsungan dari lembaga tersebut. Maka dari itu 
agar program yang ada tersebut dapat terlaksana dengan baik perlu adanya 
peran serta atau partisipasi dari petani untuk memanfaatkan jasa dari SRG, 
sehingga pengelola SRG harus mensosialisasikan program-program 
tersebut kepada petani. Distribusi persepsi responden yang tergabung dalam 
kelompok tani terhadap kelembagaan SRG komoditas padi di Kecamatan 
Jaten dapat dilihat pada Tabel 5.13. sebagi berikut:    
Tabel 5.13. Persepsi petani terhadap kelembagaan Sistem Resi Gudang 
komoditas padi di Kecamatan Jaten 















Jumlah  60 100  
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan pada Tabel 5.13. dapat diketahui bahwa persepsi 
petani terhadap kelembagaan SRG komoditas padi di Kecamatan Jaten 
tergolong dalam kategori sedang dengan median skornya adalah 2. 
Kategori yang memiliki distribusi responden paling banyak adalah pada 
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kategori sedang dengan jumlah distribusi sebanyak 41 responden atau 
68,3% dari semua responden responden yang ada, sedangkan kategori 
yang paling sedikit distribusi respondenya terdapat pada kategori rendah 
sebanyak 2 responden atau 3,3% dari responden yang ada. Kemudian pada 
kategori tinggi memiliki distribusi responden sebayak 17 responden atau 
28,4 % dari responden yang ada. 
Keadaan tersebut dapat digambarkan persepsi responden terhadap 
kelembagaan Sistem Resi Gudang dikategorikan sedang. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kelembagaan melalui pengelola dari SRG melakukan 
pertemuan dengan petani ataupun kelompok tani antara 4 samapai 6 kali 
dalam satu musim tanam terakhir. Pertemuan tersebut tidak terlepas dari 
sosialisasi tentang SRG terhadap petani, tetapi pertemuan tersebut belum 
sepenuhnya dapat membuat petani memahami tugas maupun manfaat dari 
SRG itu sendiri. Hal ini tidak terlepas dari belum maksimalnya pertemuan 
yang diadakan pengelola SRG dengan petani untuk mensosialisasikan tugas 
maupun manfaat dari SRG. Pertemuan yang dilakukan baru sebatas 
sosialisasi tentang SRG tetapi belum memberikan informasi yang berkaitan 
tentang bagaimana hak dan kewajiban dari petani ketika memanfaatkan 
jasa dari SRG begitu juga hak dan kewajiban dari pengelola. Selain itu juga 
keberadaan SRG yang tergolong baru belum banyak memberikan manfaat 
yang dapat dirasakan oleh petani sehingga membuat petani masih ragu 
untuk memanfaatkanya.  
Walaupun demikian keberadaan kelembagaan SRG dapat 
membantu atau memfasilitasi responden dalam pengelolaan usahatani 
khusunya pada budidaya tanaman padi. Keberadaan SRG sebagai lembaga 
dianggap dapat membantu petani dalam budidaya yang dilakukan oleh 
petani. Hal tersebut tidak terlepas dengan tugas yang ada pada SRG itu 
sendiri, dimana tugas dari SRG dibuktikan dengan berbagai usaha yang 
dilakukan pengelola dalam bemitra dengan petani. Tugasnya meliputi 
memberikan fasilitas pergudangan, membuka pasar baru untuk menjual 
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komoditas melalui pengelola SRG dan juga membuka akses permodalan 
kepada perbankan.    
2. Persepsi petani terhadap tugas Sistem Resi Gudang komoditas padi di 
Kecamatan Jaten 
Persepsi responden yang tergabung dalam kelompok tani terhadap 
tugas SRG merupakan cara pandang responden yang tergabung dalam 
kelompok tani terhadap tugas-tugas yang ada pada SRG. SRG sebagai 
lembaga yang merupakan mitra profesional wajib melaksanakan tugas-
tugas yang harus dijalankan dalam bekerjasama dengan petani. Diamana 
tugas dari SRG meliputi membantu pemasaran hasil dari komoditas yang 
ada, penyedia fasilitas pergudangan yang memadai untuk komoditas yang 
disimpan pada SRG dan membuka akses permodalan ke lembaga 
perbankan. Persepsi responden yang tergabung dalam kelompok tani 
terhadap tugas SRG komoditas padi di Kecamatan Jaten dapat dilihat pada 
Tabel 5.14. sebagai berikut : 
Tabel 5.14. Persepsi petani terhadap tugas Sistem Resi Gudang komoditas 
padi di Kecamatan Jaten 
Sub Variabel 
Tugas 

























































 Jumlah  60 100   
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
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Berdasarkan pada Tabel 5.14. dapat diketahui bahwa persepsi 
petani terhadap tugas SRG komoditas padi di Kecamatan Jaten tergolong 
dalam kategori sedang atau dengan  median gabungan skornya adalah 2. 
Hal ini didukung pula dari tugas dari SRG untuk membantu memasarkan 
hasil dan membuka akses kepada lembaga perbankan yang juga ada pada 
kategori sedang, sedangkan tugas SRG untuk menyediakan fasilitas 
pergudangan tergolong pada kategori tinggi, untuk lebih jelasnya akan 
diuraikan lebih jelas pada pembahasan masing-masing tugas dari SRG 
sebagai berikut.  
Berdasarkan pada Tabel 5.14. dapat diketahui bahwa distribusi 
persepsi petani terhadap tugas SRG untuk memasarkan hasil komoditas 
padi yang paling banyak pada kategori sedang dengan jumlah responden 39 
orang atau 65% dari responden yang ada. Sedangkan yang yang paling 
sedikit adalah pada kategori rendah dengan jumlah responden 8 petani atau 
13,3% dari responden yang ada. Kemudian pada kategori tinggi memiliki 
jumlah responden 13 petani atau 21,7% dari responden yang ada. 
Berdasarkan pada tabel tersebut pula dapat diketahui bahwa persepsi petani 
terhadap tugas SRG untuk memasarkan hasil komoditas padi di Kecamatan 
Jaten tergolong dalam kategori sedang dengan median skornya adalah 2, 
atau dengan kata lain keberadaan SRG untuk membantu membuka pasar 
baru untuk menjual komoditas melalui pengelola SRG belum sepenuhnya 
dapat menjual dari komoditas yang disimpan. Pemasaran hasil melalui 
pengelola SRG sangat tergantung pada permitaan yang ada, permintaan 
pada pasar kadang tidak sesuai dengan ketersediaan barang yang 
disimpankan pada SRG sehingga tidak dapat diperjualkan. Pada umumnya 
ketika komoditas yang ada tidak dapat dijual oleh pengelola SRG, petani 
menjual sendiri komoditas tersebut pada saat harga dianggap sudah stabil 
yaitu ketika sudah melewati panen raya. Keberadaan dari tugas SRG untuk 
membantu membuka pasar baru untuk menjual komoditas melalui 
pengelola SRG ini memberikan keuntungan pada petani, dalam hal 
memasarkan hasil sehingga akan dapat meningkatkan pendapatan dari 
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petani itu sendiri walaupun belum semua komoditas yang ada dapat dijual 
oleh pengelola dari SRG.  
Berdasarkan pada Tabel 5.14. dapat diketahui bahwa distribusi 
persepsi petani terhadap tugas SRG untuk menyediakan fasilitas 
pergudangan komoditas padi yang paling banyak pada kategori tinggi 
dengan jumlah responden 53 orang atau 88,3% dari responden yang ada. 
Sedangkan pada kategori sedang diketahui memiliki jumlah responden 7 
orang atau 11,7% dari responden yang ada. Berdasarkan pada tabel tersebut 
pula dapat diketahui bahwa persepsi petani terhadap tugas SRG untuk 
menyediakan fasilitas pergudangan komoditas padi di Kecamatan Jaten 
tergolong dalam kategori tinggi dengan median skornya adalah 3, atau 
dengan kata lain tugas dari SRG untuk menyediakan fasilitas pergudangan 
untuk menyimpan dari komoditas yang ada sudah baik. Hal ini terbukti 
petani memandang dengan memanfaatkan jasa dari SRG maka akan tidak 
berkurang kualitas maupun kuantitas dari barang yang disimpankan ke 
pengelola SRG. Responden memandang dengan adanya fasilitas 
pergudangan yang memadai tersebut cukup membantu responden dalam 
memperpanjang masa penjualan komoditas yang disimpan pada pengelola 
SRG. Keberadaan dari fasilitas pergudangan ini diharapakan dapat 
membantu petani dalam memperpanjang masa penjualan. Sehingga petani 
dapat menghindari turunnya harga pada saat panen raya dan menjualnya 
kembali pada harga yang sudah dianggap dapat memberikan keuntungan. 
Berdasarkan pada Tabel 5.14. dapat diketahui bahwa distribusi 
persepsi petani terhadap tugas SRG untuk membuka akses kepada lembaga 
perbankan yang paling banyak pada kategori sedang dengan jumlah 
responden 42 orang atau 70% dari responden yang ada. Sedangkan yang 
yang paling sedikit adalah pada kategori rendah dengan jumlah responden 1 
orang atau 1,7% dari responden yang ada. Kemudian pada kategori tinggi 
memiliki jumlah responden 17 orang atau 28,3% dari responden yang ada. 
Berdasarkan pada tabel tersebut pula dapat diketahui bahwa persepsi petani 
terhadap tugas SRG untuk membuka akses kepada lembaga perbankan 
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tergolong dalam kategori sedang atau dengan median skornya adalah 2, 
atau dengan kata lain tugas dari SRG untuk membuka akses permodalan 
kepada perbankan belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh petani yang 
menggunakan jasa dari SRG. Hal ini tidak terlepas dari uraian yang 
disampaikan diatas yaitu belum maksimalnya pertemuan yang dilakukan 
oleh pengelola dengan petani, sehingga petani enggan untuk memanfaatkan 
jasa dari SRG dikarenakan patani masih belum mengetahui hak dan 
kewajiban apa yang akan didapat jika memanfaatkan lembaga perbankan 
yang disediakan. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh kebutuhan ekonomi 
dari masing-masing petani dalam melakukan budidaya tanaman padi. 
Keberadaan tugas dari SRG untuk membuka akses kepada perbankan dapat 
membantu petani dalam melakukan budidaya yang dilakukan. Akses 
kepada perbankan dimanfaatkan untuk memenuhi atau mencukupi 
permodalan dalam melakukan budidaya pada musim tanam yang 
berikutnya. Jadi dengan adanya SRG ini petani selain dapat 
memperpanjang masa penjualan dari komoditas yang ada juga dapat 
memperoleh permodalan dengan membuka akses kepada perbankan.   
3. Persepsi petani terhadap pembiayaan Sistem Resi Gudang komoditas 
padi di Kecamatan Jaten 
Persepsi responden yang tergabung dalam kelompok tani terhadap 
pembiayaan SRG merupakan penilaian responden terhadap besarnya biaya 
yang harus dikeluarkan sebagai akibat dari memanfaatkan SRG untuk 
melaksanakan operasional perawatan dan fasilitas pergudangan. 
Pembiayaan merupakan hal yang wajib dikeluarkan bagi siapa saja yang 
memanfaatkan jasa dari SRG, dengan begitu pengelola dapat melaksanakan 
apa yang sudah menjadi tugasnya sehingga kualitas dan kuantitas dari 
komoditas yang disimpan tidak akan berkurang. Persepsi responden yang 
tergabung dalam kelompok tani terhadap pembiayaan SRG komoditas padi 
di Kecamatan Jaten dapat dilihat pada Tabel 5.15. sebagai berikut : 
Tabel 5.15. Persepsi petani terhadap pembiayaan Sistem Resi Gudang 
komoditas padi di Kecamatan Jaten 
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Jumlah  60 100  
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Berdasarkan pada Tabel 5.15. dapat diketahui bahwa persepsi petani 
terhadap pembiayaan SRG komoditas padi di Kecamatan Jaten termasuk 
dalam kategori tinggi dengan median skornya adalah 3. Berdasarkan pada 
tebel tersebut diketahui pula distribusi responden yang memiliki dirtribusi 
yang paling banyak yaitu pada kategori tinggi sejumlah 34 responden atau 
56,7% dari responden yang ada, sedangkan kategori yang memiliki 
distribusi yang paling sedikit adalah pada kategori rendah dengan jumlah 2 
responden atau 3,3 % dari responden yang ada. Kategori sedang juga 
memiliki distribusi yang cukup banyak yaitu sejumlah 24 responden atau 
40% dari responden yang ada. 
  Berdasarkan pada penjelasan diatas dapat diketahui bahwa 
persepsi petani terhadap pembiayaan SRG pada komoditas padi di 
Kecamatan Jaten tergolong dalam kategori tinggi. Hal ini berarti sebagian 
besar dari responden membayarkan biaya yang harus dikeluarkan untuk 
memanfaatkan jasa dari SRG secara tepat waktu. Walaupun cukup 
memberatkan harus mengeluarkan biaya untuk memanfaatkan jasa dari 
SRG tetapi apabila manfaat yang akan diterima lebih besar maka akan 
dapat memberikan keuntungan. Biaya yang harus dikeluarkan antar 
responden berbeda satu sama lain tergantung pada jumlah komoditas yang 
dimasukkan pada SRG. Hal tersebut menggambarkan responden banyak 
yang membayarkan sesuai dengan biaya yang sudah ditentukan oleh 
pengelola yaitu sebesar Rp 9/ kg selama tiga bulan memanfaatkan SRG. 
Pihak pengelola memberikan batas waktu ketika petani memanfaatkan jasa 
dari SRG yaitu paling lama 3 bulan, hal tersebut dikarenakan untuk 
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menghindari penumpukan komoditas yang disimpan di gudang pengelola 
SRG. Pada umumnya petani memanfaatkan SRG tidak melebihi waktu 
yang ditentukan oleh pengelola, dikarenakan petani memanfaatkan jasa dari 
SRG untuk menghindari menurunnya harga pada saat panen raya. 
D. Hubungan Antara Karakteristik Petani Dengan Persepsi petani 
Terhadap Sistem Resi Gudang (SRG) Komoditas Padi di Kecamatan 
Jaten 
Hubungan antara karakteristik petani dengan persepsi petani terhadap 
SRG pada komoditas padi di Kecamatan Jaten adalah variabel yang akan 
diteiliti pada penelitian kali ini. Karakteristik petani yang diduga memiliki 
hubungan signifikan dengan persepsi petani terhadap SRG pada komoditas 
padi meliputi pendidikan formal, pendidikan non formal, pengalaman, luas 
pengusaan lahan, lingkungan sosial, lingkungan ekonomi dan informasi. 
Berikut adalah hasil analisis hubungan antara karakteristik petani dengan 
persepsi petani terhadap SRG pada komoditas padi di Kecamatan Jaten 
dengan tingkat kepercayaan 95 % atau α  sebesar 0,05. Lebih lengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 5.16. sebagai berikut : 
Tabel 5.16. Hubungan antara karakteristik petani dengan persepsi petani 
terhadap Sistem Resi Gudang (SRG) komoditas padi di 
Kecamatan Jaten 
Karakteristik petani (X) 
Persepsi petani (Y) 
rs t hitung t tabel α Keterangan 
1. Pendidikan Formal 
2. Pendidikan Non Formal 
3.Pengalaman 







































Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2010 
Keterangan : 
*          = Signifikan pada a = 0,05 **        = Signifikan pada a = 0,01 
94 
 
NS       = Tidak signifikan 
S = Signifikan 
SS = Sangat Signifikan 





1. Hubungan antara pendidikan formal dengan persepsi petani terhadap 
Sistem Resi Gudang komoditas padi di Kecamatan Jaten 
Berdasarkan pada Tabel 5.16. dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pendidikan formal dengan persepsi petani 
terhadap SRG pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. Terlihat pada 
tingkat kepercayaan 95 % diperoleh nilai rs adalah 0,270 dan juga nilai       
t hitung (2,134) > t tabel (2,001). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
formal memiliki hubungan dengan persepsi petani terhadap SRG. 
Berdasarkan pada analisis tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
atau rendah tingkat pendidikan formal responden akan berhubungan pada 
persepsi petani terhadap SRG. Responden pada penelitian kali ini semua 
pernah mengikuti pendidikan formal yang ada dengan jenjang antara 
responden satu dengan responde yang lain berbeda-beda.  
Hubungan antara pendidikan formal dengan persepsi petani 
terhadap SRG pada komoditas padi di Kecamatan Jaten menunjukkan 
hubungan yang signifikan. Pendidikan formal tidak secara langsung 
memberikan informasi tentang pertanian tetapi tingkat pendidikan formal 
menunjukkan rasionalitas dan kemampuan berpikir seseorang. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan formal yang diperoleh petani, maka wawasan 
dari petani tersebut menjadi luas sehingga akan mendorong mereka 
berpikir lebih maju dan lebih rasional. Seiring bertambahnya pengetahuan 
yang dimiliki oleh petani yang tergabung dalam kelompok tani, tanggapan 
petani pun terhadap SRG yang ada di Kecamatan Jaten yang dapat 
membantu petani dalam melakukan pengelolaan usahatani pun akan juga 
berbeda satu sama lain antara responden.  
2. Hubungan antara pendidikan non formal dengan persepsi petani 
terhadap Sistem Resi Gudang komoditas padi di Kecamatan Jaten 
Berdasarkan pada Tabel 5.16. dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antara pendidikan non formal dengan 
persepsi petani terhadap SRG pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. 





juga pada nilai t hitung (2,920) > t tabel (2,001). Hal ini menunjukkan 
bahwa pendidikan non formal memiliki hubungan dengan persepsi petani 
terhadap Sistem Resi Gudang pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. 
Berdasarkan pada analisis tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
atau rendah frekuensi pendidikan non formal responden akan berhubungan 
pada persepsi petani terhadap SRG pada komoditas padi.  
Frekuensi kegiatan penyuluhan yang semakin sering dapat 
membuat petani lebih banyak menerima informasi, sehingga berguna 
untuk meningkatkan pengetahuan, begitu juga pengetahuan yang terkait 
tentang SRG. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan tidak bisa dipisahkan 
dari peran serta penyuluh yang senantiasa membantu petani dalam proses 
pengelolaan usahatani. Selain itu pengelola dari SRG yang bekerjasama 
dengan penyuluh juga melakukan sosialisai yang berkaitan tentang 
keberadaan dari SRG serta manfaat-manfaat yang akan diperoleh petani 
jika menggunakan jasa dari SRG. Melalui kegiatan penyuluhan tersebut, 
beragam informasi seperti manfaat-manfaat apabila menggunakan jasa dari 
SRG yang diperlukan petani dalam pengelolaan usahatani yang dilakukan 
dapat dengan mudah diperoleh, sehingga ikut mempengaruhi keputusan 
petani dalam memanfaatkan SRG.  
3. Hubungan antara pengalaman dengan persepsi petani terhadap 
Sistem Resi Gudang komoditas padi di Kecamatan Jaten 
Berdasarkan pada Tabel 5.16. dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antara pengalaman dengan persepsi 
petani terhadap SRG pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. Terlihat 
pada tingkat kepercayaan 99 % diperoleh nilai rs adalah 0,373 dan juga 
pada nilai t hitung (3,062) > t tabel (2,001). Hal ini menunjukkan bahwa 
pengalaman memiliki hubungan dengan persepsi petani terhadap Sistem 
Resi Gudang pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. Berdasarkan pada 
analisis tersebut dapat diketahui bahwa semakin beragam pengalaman 
yang diperoleh responden akan berhubungan pada persepsi petani terhadap 





Pengalaman dapat bertambah melalui rangkaian peristiwa yang 
dialami selama memanfaatkan jasa dari Sistem Resi Gudang ataupun 
program-program sejenis dengan SRG, berdasarkan pada hal tersebut 
nantinya dapat menghubungkan pada tingkat persepsi petani terhadap 
Sistem Resi Gudang ataupun program-program sejenis. SRG sebagai mitra 
petani baru berjalan lebih dari 1 tahun tetapi sebelum SRG tersebut sudah 
terdapat program-program lain sejenis dengan SRG yang sudah 
dimanfaatkan oleh beberapa petani yang tergabung dalam kelompok tani. 
Pengalaman yang sudah dimiliki petani tersebut, dimana kondisi baik 
maupun buruk sudah pernah dialami petani, sehingga dapat dijadikan 
sebagai bahan pembelajaran bagi petani untuk menentukan keputusan atau 
tindakan dalam memanfaatkan jasa dari SRG. Petani dengan pengalaman 
yang dimiliki akan memberikan pengaruh pada persepsi petani terhadap 
SRG pada komoditas padi.  
4. Hubungan antara luas penguasaan lahan dengan persepsi petani 
terhadap Sistem Resi Gudang komoditas padi di Kecamatan Jaten 
Berdasarkan pada Tabel 5.16. dapat diketahui bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara luas pengusaan lahan dengan persepsi 
petani terhadap SRG pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. Terlihat 
pada nilai rs adalah -0,008 dan tingkat kepercayaan  95 %  diperoleh  nilai 
t hitung (-0,061) < t tabel (2,001). Hal ini menunjukkan bahwa luas 
penguasaan lahan tidak memiliki hubungan dengan persepsi petani 
terhadap Sistem Resi Gudang pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. 
 Berdasarkan pada analisis tersebut dapat diketahui bahwa 
keberagaman luas penguasaan lahan responden tidak akan berhubungan 
pada persepsi petani terhadap SRG pada komoditas padi. Luas penguasaan 
lahan yang dimiliki oleh petani merupakan salah satu faktor yang akan 
mempengaruhi pada jumlah produksi dari budidaya yang dilakukan petani, 
tetapi hal tersebut tidak berhubungan dengan persepsi petani terhadap SRG 
pada komoditas padi. Hal tersebut dikarenakan petani menggunakan jasa 





bersama-sama memanfaatkan jasa dari SRG. sehingga jumlah minimum 
komoditas yang ditentukan oleh pengelola SRG dapat dipenuhi petani 
dengan cara bersama memanfaatkan jasa SRG dengan wadah kelompok 
tani. Jumlah minimum yang ditentukan oleh pengelola ini tidak terlepas 
agar terjadi keseimbangan antara komoditas yang disimpan dengan biaya 
operasional yang harus dikelurakan pihak pengelola untuk menjamin 
kualitas dan kuantitas barang yang ada. Sebagian petani memanfaatkan 
hasil dari produksi budidayanya tidak semua dimasukkan pada pengelola 
dari SRG tetapi hanya sebagian saja, sedangkang sebagian lagi hasil dari 
produksinya dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Hal tersebut tidak lepas dari petani yang ada di Kecamatan Jaten selain 
sebagai produsen mereka juga sebagai konsumen, jadi sebagain hasil 
produksinya dijual dan dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan kehidupan 
sehari-hari.  
5. Hubungan antara lingkungan sosial dengan persepsi petani terhadap 
Sistem Resi Gudang komoditas padi di Kecamatan Jaten 
Berdasarkan pada Tabel 5.16. dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antara lingkungan sosial dengan persepsi 
petani terhadap SRG pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. Terlihat 
pada tingkat kepercayaan 99 % diperoleh nilai rs adalah 0,381 dan juga 
pada nilai t hitung (3,138) > t tabel (2,001). Hal ini menunjukkan bahwa 
lingkungan sosial memiliki hubungan dengan persepsi petani terhadap 
Sistem Resi Gudang pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. 
Berdasarkan pada analisis tersebut dapat diketahui bahwa lingkungan 
sosial dimana responden berada atau bertempat tinggal akan berhubungan 
pada persepsi petani terhadap SRG pada komoditas padi. 
Responden yang bermata pencaharian sebagai petani selain 
mahkluk pribadi juga merupakan mahkluk sosial, dimana kehidupannya 
tidak bisa dipisahkan dengan petani lain dan begitu pula pada lingkungan 
dimana petani berada. lingkungan sosial mempunyai peranan yang sangat 





komoditas padi dalam menerima ataupun menyampaikan informasi yang 
berkaitan tentang SRG dalam kesempatan apapun dalam berinteraksi satu 
sama lain antara elemen masyarakat yang ada. Keadaan lingkungan petani 
yang satu dengan yang lain berbeda tergantung dimana petani tersebut 
tinggal di lingkungan sosial yang ada. Keberadaan lingkungan sosial yang 
mendukung dengan keberadaan SRG bisa jadi membuat perspsi-persepsi 
petani juga akan mendukung dengan keberadaan SRG, begitu pula 
sebaliknya lingkungan sosial yang kurang mendukung keberadaan SRG 
bisa membuat persepsi petani lain juga tidak mendukung. Hal ini 
menunjukkan bahwa lingkungan sosial petani bertempat tinggal ataupun 
bekerja mempunyai peranan yang cukup penting dalam membentuk cara 
berpikir petani tersebut.   
6. Hubungan antara lingkungan ekonomi dengan persepsi petani 
terhadap Sistem Resi Gudang komoditas padi di Kecamatan Jaten 
Berdasarkan pada Tabel 5.16. dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antara lingkungan ekonomi dengan 
persepsi petani terhadap SRG pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. 
Terlihat pada tingkat kepercayaan 99 % diperoleh nilai rs adalah 0,413 dan 
juga pada nilai t hitung (3,454) > t tabel (2,001). Hal ini menunjukkan 
bahwa lingkungan ekonomi memiliki hubungan dengan persepsi petani 
terhadap Sistem Resi Gudang pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. 
Berdasarkan pada analisis tersebut dapat diketahui bahwa lingkungan 
ekonomi dimana responden berada atau bertempat tinggal akan 
berhubungan pada persepsi petani terhadap SRG pada komoditas padi. 
Berdasarakan pada uraian diatas dijelaskan bahawa terdapat 
hubungan yang signifikan antara lingkungan ekonomi dengan persepsi 
petani terhadap SRG. Lingkungan ekonomi pada penelitian kali ini tidak 
bisa dilepaskan dengan faktor ekonomi. Keuntungan yang akan didapat 
oleh petani akan mempengaruhi petani dalam memanfaatkan jasa dari 
SRG. Apabila keuntungan yang didapat lebih besar ketika tidak 





jasa SRG juga akan berkurang begitu pula sebaliknya apabila keuntungan 
yang didapat ketika memanfaatkan jasa SRG lebih tinggi maka 
persepsinya juga akan baik pula. Pengelolaan usahatani tidak dapat 
dipisahkan dengan faktor ekonomi, baik digunakan sebagai modal usaha 
ataupun bagaimana untuk memperoleh keuntungan sebesar mungkin dari 
budidaya yang dilakukan. Hal tersebut mempunyai peran yang sangat 
penting bagi petani untuk dijadikan pertimbangan dalam mengambil 
keputusan.  
Keputusan untuk memanfaatkan SRG atau program sejenisnya 
salah satunya yaitu ketika panen raya harga pada komoditas padi akan 
menuruh dikarenakan permintaan yang cenderung sama sedangkan 
ketersediaan barang (komoditas padi) bertambah karena adanya panen 
yang bersamaan pada komoditas padi. Oleh karena itu petani menunda 
untuk menjual dari komoditas padi tersebut, tetapi disisi lain petani juga 
memeperoleh keuntungan yaitu mendapat kredit dari perbankan untuk 
dijadikan modal dalam budidaya selanjutnya ataupun untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Jadi lingkungan ekonomi yang ada disekitar petani 
akan berhubungan dengan persepsi petani terhadap SRG tidak dapat 
dipisahkan dari keuntungan-keuntungan ekonomi yang akan diperolah jika 
memanfaakannya.         
7. Hubungan antara informasi dengan persepsi petani terhadap Sistem 
Resi Gudang komoditas padi di Kecamatan Jaten 
Berdasarkan pada Tabel 5.16. dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antara informasi dengan persepsi petani 
terhadap SRG pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. Terlihat pada 
tingkat kepercayaan 99 % diperoleh nilai rs adalah 0,449 dan juga pada 
nilai t hitung (3,828) > t tabel (2,001). Hal ini menunjukkan bahwa 
informasi memiliki hubungan dengan persepsi petani terhadap Sistem Resi 
Gudang pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. Berdasarkan pada 





yang diperoleh responden akan berhubungan pada persepsi petani terhadap 
SRG pada komoditas padi. 
 Informasi yang berkaitan dengan SRG akan mempunyai pengaruh 
terhadap persepsi petani terhadap SRG itu sendiri. Informasi mempunyai 
peran dalam mensosialisasikan tentang keberadaan SRG ataupu tentang 
manfaat-manfaat yang akan diperoleh jika berkerjasama dengan SRG. 
Karena SRG di Kabupaten Karanganyar baru berjalan pada tahun 2009 
jadi perlu adanya sosialisasi lebih lanjut sehingga partisipasi petani untuk 
memanfaatkan jasa dari SRG juga akan lebih baik. Informasi yang didapat 
petani sebagian besar berasal dari penyuluh dan juga pengelola SRG yang 
mensosialisasikan SRG tersebut. Jadi semakin banyaknya informasi yang 
berkaitan tentang SRG akan berpengaruh terhadap persepsi petani yang 
tergabung dalam kelompok tani terhadap SRG pada komoditas padi di 






















VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji hubungan 
antara karakteristik petani dengan persepsi petani terhadap Sitem Resi Gudang 
komoditas padi di Kecamatan Jaten, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Karakteristik petani yang mempengaruhi persepsi petani terhadap Sistem 
Resi Gudang komoditas padi di Kecamatan Jaten menurut hasil penelitian 
temasuk dalam kategori sedang dengan median gabungan skornya adalah 
2. Hal tersebut didukung dengan pendidikan formal, pengalaman, luas 
penguasaan lahan, lingkungan sosial, lingkungan ekonomi dan informasi 
tentang SRG yang ada di Kecamatan Jaten tergolong dalam kategori 
sedang. Sedangkan disisi lain pendidikan non formal tergolong bagus yaitu 
dalam kategori tinggi.  
2. Persepsi petani terhadap SRG komoditas padi di Kecamatan Jaten dapat 
dikatakan tergolong dalam kategori sedang dengan median skornya adalah 
2. Hal ini didukung pada persepsi petani terhadap kelembagaan dan tugas 
SRG tergolong dalam kategori sedang, sedangkan pada persepsi petani 
terhadap pembiayaan SRG termasuk dalam kategori tinggi.  
3. Hubungan antara karekteristik petani dengan persepsi petani terhadap 
Sistem Resi Gudang (SRG) pada komoditas padi di Kecamatan Jaten 
adalah sebagai berikut : 
a. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara luas penguasaan lahan 
dengan persepsi petani terhadap Sistem Resi Gudang (SRG) pada 
komoditas padi di Kecamatan Jaten. Hal tersebut dikarenakan untuk 
memenuhi jumlah minimum yang sudah di tentukan pengelola SRG 
petani memanfaatkan kelompok tani sebagai wadah. 
b. Terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan formal dengan 
persepsi petani terhadap Sistem Resi Gudang (SRG) pada komoditas 
padi di Kecamatan Jaten. Pendidikan formal yang diperolah petani 







dengan pendidikan formal maka wawasannya akan luas sehingga akan 
dapat membuka diri terhadap SRG. 
c. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pendidikan non 
formal, pengalaman, lingkungan sosial, lingkungan ekonomi, dan 
informasi dengan persepsi petani terhadap Sistem Resi Gudang (SRG) 
pada komoditas padi di Kecamatan Jaten. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun maka saran yang 
disampaikan adalah : 
1. Keberadaan dari Sistem Resi Gudang (SRG) yang baru diresmikan pada 
tahun 2009 di Kecamatan Jaten perlu adanya sosialisasi lebih lanjut, 
sehingga petani dapat mengetahui manfaat serta keuntungan jika 
menggunakan jasa dari SRG. Kegiatan sosialisai yang berkaitan tentang 
SRG akan lebih baik jika melibatkan semua pihak diantaranya dari 
penyuluh, pengelola SRG ataupun pihak lain yang berwenang perlu 
ditingkatkan agar petani ataupun pihak lain bisa dapat memperoleh 
pengetahuan, informasi, serta manfaat jika menggunakan jasa dari SRG.  
2. Kendala yang sering dialami dalam memanfaatkan SRG adalah biaya 
pengakutan yang harus dikeluarkan untuk membawa komoditas kepada 
pengelola SRG. Maka dari itu perlu adanya fasilitas yang berasal dari 
pengelola berupa transportasi pengakutan untuk komoditas yang ada 
dengan ketentuan-ketentuan yang ada. Misalnya dengan biaya yang harus 
dikeluarkan dengan besaran yang tidak memberatkan, sehingga petani 
yang ada akan lebih tertarik untuk memanfaatkan SRG dengan adanya 
kemudahan yang ditawarkan tersebut. 
3. Kelompok tani yang ada sangat bermanfaat untuk petani dalam 
memanfaatkan jasa dari SRG dikarenakan untuk memenuhi jumlah 
minimum komoditas yang sudah di tentukan pengelola SRG, petani 
memanfaatkan kelompok tani sebagai wadah. Maka dari itu perlu adanya 
pembinaan kepada kelompok tani yang ada, sehingga kelompok tani 
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